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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Makroekonomi terhadap Kinerja 

Perbankan Indonesia (Studi pada Bank Muamalat Indonesia)” ini adalah 

hasil penelitian yang bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis apakah 

terdapat pengaruh antara GDP rill, tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran 

secara simultan terhadap kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia, 

membuktikan dan menganalisis apakah terdapat pengaruh antara GDP rill, 

tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran secara parsial terhadap kinerja 

perbankan di Bank Muamalat Indonesia. 

Variabel makroekonomi pada penelitian ini mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu ekonomi negara. Dalam suatu negara baik negara maju atau 

berkembang tentunya terdapat lembaga keuangan yang mempertemukan pihak 

yang kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan dana serta memiliki upaya 

mengelola arus keuangan dan kebutuhan modal tersebut. Bank merupakan 

lembaga yang mengurus keuangan, kehadirannya diperlukan dalam perekonomian 

untuk menjaga keseimbangan uang antara likuiditas uang dengan perputaran 

komoditas. Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah yang pertama kali 

berdiri di Indonesia dan mulai beroperasi tanggal 1 Mei 1992 harusnya memiliki 

peranan dalam pembangunan ekonomi yang bisa dilihat dari kinerjanya. Sehingga 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

makroekonomi terhadap kinerja perbankan Indonesia khususnya di Bank 

Muamalat Indonesia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan data sekunder 

diperoleh dari laporan tahunan Bank Indonesia dan Bank Muamalat Indonesia. 

Alat analisis data yang digunakan adalah uji parameter dengan uji Simultan (F) 

dan uji parsial (t). Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi secara simultan 

(Uji F) didapatkan prob. sebesar 0.004312. Karena Prob. lebih kecil dari 0.05, 

maka dapat dikatakan bahwa GDP riil, tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja perbankan. Hasil pengujian 

koefisien regresi secara parsial (uji t) didapatkan variabel GDP rill memiliki prob. 
sebesar  0.3885  dan tinfkat inflasi sebesar 0.3560, dengan tingkat signifikan 

kurang dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa secara parsial bahwa GDP riil 

tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan dan begitu juga dengan tingkat 

inflasi.  Sedangkan hasil pengujian secara parsial (uji t) didapatkan tingkat 

pengangguran memiliki prob. sebesar 0.0009 lebih kecil dari 0.05, maka tingkat 

pengangguran memiliki pengaruh terhadap kinerja perbankan. 

 

Kata Kunci: Makroekonomi, Kinerja, Bank Muamalat Indonesia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pembangunan ekonomi berkaitan erat dengan kondisi makroekonomi 

nasional yang mempengaruhi kestabilan makroekonomi nasional. Dan 

kondisi makroekonomi  ini bisa dilihat melalui tiga variabel makroekonomi 

yang penting, yaitu: produk domestik bruto rill (real gross domestic 

product= GDP), tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran.
1
  

GDP mengukur keseluruhan kinerja ekonomi dimana agregat 

penawaran dan agregat permintaan menentukannya. GDP rill mengukur 

pendapatan total setiap orang dalam perekonomian,
2
 dan keputusan untuk 

membelanjakan uang, menabung, berinvestasi akan mempengaruhi GDP rill.
3
  

Tabel 1.1 

Data GDP rill di Indonesia Tahun 2010-2017
4
 

No Tahun GDP 

1 2008 6.1% 

2 2009 4.6% 

3 2010 6.1% 

4 2011 6.5% 

5 2012 6.3% 

6 2013 5.8% 

7 2014 5.0% 

8 2015 4.9% 

                                                           
1
 N. Gregory Mankiw, Makroekonomi, terj. Fitria Liza  dan Imam Nurmawan (Jakarta: Erlangga, 

2007), 3. 
2
 Ibid.,  

3
 Paulus Kurniawan dan Made Kembar Sri Budhi, Pengantar Ekonomi Mikro & Makro 

(Yogyakarta: ANDI, 2015), 48. 
4
 http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-tahunan/perekonomian/Default.aspx, diakses tanggal 27 

Desember 2017. 
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2 

 

 
 

9 2016 5.0% 

10 2017 5.1% 

Sumber: Diolah dari Laporan Tahunan Bank Indonesia 
 

Inflasi, naiknya harga-harga komoditi secara umum yang disebabkan 

oleh tidak sinkronnya antara program sistem pengadaan komoditi (produksi, 

penentuan harga, pencetakan uang dan lain sebagainya) dengan tingkat 

pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat. Jika biaya produksi untuk 

menghasilkan komoditi semakin tinggi yang menyebabkan harga jualnya 

juga menjadi relatif tinggi sementara disisi lain tingkat pendapatan 

masyarakat relatif tetap maka inflasi baru menjadi hal yang membahayakan 

apabila berlangsung dalam waktu yang relatif lama.
5
 Tingkat inflasi 

(Inflation Rate) mengukur seberapa cepat harga meningkat.
6
 Berikut ini 

adalah tabel inflasi di Indonesia:  

Tabel 1.2 

Data Inflasi di Indonesia Tahun 2010-2017
7
 

No Tahun Inflasi 

1 2008 8.29% 

2 2009 2.78% 

3 2010 6.96% 

4 2011 3.79% 

5 2012 4.30% 

6 2013 8.38% 

7 2014 8.36% 

8 2015 3.35% 

9 2016 3.02% 

10 2017 3.61% 

Sumber: Diolah dari Laporan Tahunan Bank Indonesia 
 

                                                           
5
 Iskandar Putong dan Nuring Dyah Andjaswati, Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2010), 4. 
6
 Mankiw, Makroekonomi,  3. 

7
 http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-tahunan/perekonomian/Default.aspx, diakses tanggal 27 

Desember 2017. 
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Unemployment, terjadi karena adanya kesenjangan antara penyediaan 

lapangan kerja dengan jumlah tenaga kerja yang mencari pekerjaan. Dalam 

ilmu ekonomi kondisi yang diharapkan adalah mempekerjakan semua tenaga 

kerja yang mencari pekerjaan dengan menyediakan lapangan kerja bagi 

mereka.
8
 Tingkat pengangguran (Unemployment Rate)  mengukur bagian 

dari angkatan kerja yang belum bekerja.
9
 Berikut ini adalah tabel 

pengangguran di Indonesia:  

Tabel 1.3 

Data Pengangguran di Indonesia Tahun 2010-2017
10

  

No Tahun Unemployment 

1 2008 8.4% 

2 2009 7.9% 

3 2010 7.1% 

4 2011 6.6% 

5 2012` ̀ 6.1% 

6 2013 6.3% 

7 2014 5.9% 

8 2015 6.2% 

9 2016 5.6% 

10 2017 5.5% 

Sumber: Diolah dari Laporan Tahunan Bank Indonesia 
 

Variabel makroekonomi ini menerangkan atau mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu ekonomi negara. Dalam suatu negara baik negara maju 

atau berkembang tentunya terdapat lembaga keuangan yang 

mempertemukan pihak yang kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan 

dana serta memiliki upaya mengelola arus keuangan dan kebutuhan modal 

tersebut.
11

  

                                                           
8
 Putong, Pengantar Ekonomi Makro, 4. 

9
 Mankiw, Makroekonomi, 3. 

10
 http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-tahunan/perekonomian/Default.aspx, diakses tanggal 

27 Desember 2017. 
11

 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 33. 
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Bank sebagai lembaga yang mengurus keuangan, kehadirannya 

diperlukan dalam perekonomian untuk menjaga keseimbangan uang antara 

likuiditas uang dengan perputaran komoditas. Dan hal ini memiliki 

hubungan antarpelaku ekonomi yang diperantarai bank sebagai agen 

intermediasi pembangunan.
12

 

Perbankan dalam perekonomian modern sendiri disebut sebagai 

industri jasa yang memiliki peranan penting dan menunjang hampir 

keseluruhan program pembangunan ekonomi karena kegiatannya dijalankan 

dengan uang. Kelancaran uang dari satu lokasi ke lokasi lain, dari rekening 

ke rekening perbankan, kelancaran transaksi antara persediaan dan 

permintaan, kelancaran investasi untuk modal kerja, modal usaha 

perdagangan dan industri, dan lain-lain, kebanyakan hal ini ditentukan oleh 

kelancaran jasa pelayanan perbankan.
13

 Bank Muamalat Indonesia sebagai 

bank syariah yang pertama kali berdiri di Indonesia dan mulai beroperasi 

tanggal 1 Mei 1992
14

 tentunya memiliki peranan dalam pembangunan 

ekonomi yang bisa dilihat dari kinerjanya. 

Kinerja bank yang merupakan gambaran kondisi keuangan bank 

dalam periode tertentu yang meliputi penghimpunan maupun penyaluran 

danan,
15

 dimana kinerja bank syariah juga bisa dilihat pada kinerja keuangan 

yang menganalisa posisi keuangan dan kemajuan perusahaan.  Dalam 

                                                           
12

 Soeharsono Sagir, Kapita Selekta Ekonomi Indonesia  (Jakarta: Kencana, 2009), 72. 
13

 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 28. 
14

 Fahrur Ulum, Perbankan Syariah di Indonesia: dari Entitas, Pengawasan hingga 

Pengembangannya  (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2011), 64. 
15

 Amirus Sodiq, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2009-2014”, Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 No.2 (Desember, 2015), 347. 
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menganalisa laporan keuangan bisa menggunakan analisis rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan 

perusahaan menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya, rasio solvabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan membiayai kewajiban jangka 

panjang sedangkan rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba.
16

  

Peran perbankan sebagai lembaga intermedary pada suatu negara dan 

lembaga profitable dalam industri keuangan harusnya bisa membaca dan 

memahami situasi keuangan yang terjadi. Kondisi pasar yang menjadi 

pengaruh ini digambarkan pada indikator makroekonomi.
17

 Adanya hal 

tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Makroekonomi terhadap Kinerja Perbankan Indonesia (Studi Pada Bank 

Muamalat Indonesia)”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini 

memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh antara GDP rill, tingkat inflasi, dan tingkat 

pengangguran secara simultan terhadap kinerja perbankan di Bank 

Muamalat Indonesia? 

                                                           
16

 Marsel Pongoh, “Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Bumi 

Resources Tbk”, EMBA, Vol. 1 No.3 (September, 2013), 672. 
17

 Bayu Widokartiko, Noer Azam Achsani, dan Irfan Syauqi Beik, “Daampak Kinerja Internal dan 

Kondisi Makroekonomi terhadap Profitabilitas pada Perbankan”, Aplikasi Bisnis dan Manajemen, 

Vol. 2 No.2 (Mei, 2016), 163. 
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2. Apakah ada pengaruh antara GDP rill secara parsial terhadap kinerja 

perbankan di Bank Muamalat Indonesia?  

3. Apakah ada pengaruh antara tingkat inflasi secara parsial terhadap kinerja 

perbankan di Bank Muamalat Indonesia? 

4. Apakah ada pengaruh antara tingkat pengangguran secara parsial terhadap 

kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh antara GDP rill, tingkat inflasi, dan tingkat 

pengangguran secara simultan terhadap kinerja perbankan di Bank 

Muamalat Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh antara GDP rill secara parsial terhadap 

kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh antara tingkat inflasi secara parsial 

terhadap kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh antara tingkat pengangguran secara parsial 

terhadap kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia. 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki manfaat dari segi 

teoretis dan praktis sebagai berikut: 
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1. Teoretis 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

ekonomi Islam pada umumnya dan ekonomi makro pada khususnya. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

peneliti selanjutnya dalam melakukan riset atau penelitian lanjutan 

terkait pengaruh variabel makroekonomi terhadap kinerja di perbankan 

Indonesia. 

2. Praktis 

Sebagai tambahan informasi bagi pemerintah dalam menentukan 

kebijakan dalam usaha meningkatkan kinerja perbankan dengan cara 

memperhatikan aspek variabel makroekonomi yang ada. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

Disini peneliti menulis mulai dari teori-teori atau batasan-batasan 

tentang fokus masalah. 

 

1. Makroekonomi 

Makroekonomi menjelaskan perilaku ekonomi secara agregat, dan 

untuk mempelajari keadaan perekonomian secara menyeluruh sehingga 

akan memusatkan pada perilaku dan kebijakan ekonomi yang dapat 

mempengaruhi suatu keadaan.
1
 Kondisi makroekonomi  ini bisa dilihat 

melalui tiga variabel makroekonomi yang penting, yaitu: produk domestik 

bruto rill (real gross domestic product= GDP), tingkat inflasi, dan tingkat 

pengangguran.
2
 

 

a. Produk Domestik Bruto Rill  (Real Gross Domestic Product) 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara biasanya diukur dengan 

mempergunakan data Produk Domestik Bruto.
3
 GDP adalah nilai barang 

dan jasa akhir berdasarkan harga pasar yang diproduksi perekonomian 

                                                           
1
 Rudiger Dornbusch dan Stanley Fischer, Makroekonomi, terj. Julius A. Mulyadi (Jakarta: 

Erlangga, 1997), 3. 
2
 N. Gregory Mankiw, Makroekonomi, terj. Fitria Liza  dan Imam Nurmawan (Jakarta: Erlangga, 

2007), 3. 
3
 Firdaus, “Analisis Pendapatan, Pertumbuhan dan Struktur Ekonomi Nasional”, Plano Madani, 

Vol. 1 No.1 (2012), 67. 
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dalam suatu periode dengan menggunakan faktor produksi yang berbeda 

dalam suatu perekonomian.
4
 GDP rill mengukur pendapatan total setiap 

orang dalam perekonomian
5
 dan GDP sendiri menunjukkan keseluruhan 

pembelanjaan barang dan jasa dalam perekonomian negara dalam jangka 

waktu setahun.
6
 

GDP Rill suatu negara pada tahun tertentu menunjukkan naiknya 

pendapatan perkapita setiap orang dalam suatu perekonomian negara 

pada tahun tertentu.
7
 Berikut rumus dari GDP: 

GDP = C + I + G + (Ex – Im) 

Dimana: 

C = Total belanja oleh konsumen 

I = Total investasi (pembelanjaan pada barang & jasa) oleh kalangan 

bisnis 

G = Total pengeluaran pemerintah 

(Ex – Im) = Ekspor bersih (netto) (ekspor-impor) 

 

b. Tingkat Inflasi 

Inflasi adalah presentase kenaikan harga barang dan jasa secara 

umum dan terus menerus.
8
 Inflasi dapat memiliki dampak positif atau 

                                                           
4
 Zafirah Asseqaf, Anindya Mitra Raisnur Putri dan Achmad Syarief, “Analisis Pengaruh Variabel 

Makro Ekonomi  Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia: Periode Tahun 2007-

2013”, Media Ekonomi, Vol. 22 No2 (Agustus, 2014), 7. 
5
 Ibid., 

6
 Tom Gorman,The Complete Idiot’s Guides to Economics, terj. Arif Rakhman (Jakarta: Alpha, 

2003), 20. 
7
 Firdaus, “Analisis Pendapatan, Pertumbuhan dan Struktur Ekonomi Nasional”, 67. 

8
 M. Natsir, Ekonomi Moneter & Kebanksentralan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 253. 
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negatif terhadap perekonomian tergantung tinggi rendahnya inflasi.
9
 

Menurut Ekonom Islam Al-Maqrizi menyatakan inflasi terjadi saat 

harga-harga secara umum mengalami kenaikan dan berlangsung secara 

terus menerus, ketika persediaan barang dan jasa mengalami kelangkaan 

dan konsumen membutuhkannya sehingga konsumen harus 

mengeluarkan lebih banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang 

sama.
10

 

Jenis inflasi dilihat dari penyebabnya ada tiga macam, yaitu:
11

 

a. Inflasi karena tarikan permintaan (demand full inflation) 

Inflasi biasanya terjadi saat perekonomian mencapai tingkat 

penggunaan penuh (full employment) dan pertumbuhan ekonomi 

sangat tinggi. Inflasi karena tekanan permintaan menunjukkan 

kenaikan harga-harga yang timbul sebagai interaksi antara 

permintaan dan penawaran domestik jangka panjang. Tekanan inflasi 

dari sisi permintaan akan terjadi jika permintaan agregat berbeda 

dengan penawaran agregat. 

b. Inflasi karena dorongan biaya (cost push inflation) 

Faktor penawaran kenaikan harga yang ditimbulkan disebut sebagai 

cost push inflation. Inflasi ini disebabkan oleh kenaikan biaya 

produksi atau biaya pengadaan barang dan jasa sehingga  berakibat 

                                                           
9
 Siti Aisiyah Suciningtias dan Rizki Khoiroh, “Analisis Dampak Variabel Makro Ekonomi 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)”, CBAM, Vol.2 No.1 (Mei, 2015), 399. 
10

 Zafirah Asseqaf, Anindya Mitra Raisnur Putri dan Achmad Syarief, “Analisis Pengaruh 

Variabel Makro Ekonomi  Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia: Periode Tahun 

2007-2013”, 4. 
11

 M. Natsir, Ekonomi Moneter & Kebanksentralan, 255-259. 
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produsen harus menaikkan harga supaya mendapat keuntungan dan 

kegiatan produksi bisa berlanjut terus dalam jangka panjang. 

c. Inflasi karena ekspektasi 

Ekspektasi inflasi sangat berperan dalam membentuk harga dan upah 

tenaga kerja jika para pelaku ekonomi berpikir bahwa laju inflasi 

pada periode lalu masih akan terjadi di masa yang akan datang 

sehingga para pelaku ekonomi akan melakukan antisipasi untuk 

meminimalkan kerugian yang akan ditimbulkan. Peran ekspektasi 

inflasi dalam menentukan tingkat inflasi telah diakui sebagai premis 

penting. 

 Dalam ekonomi Islam, penyebab inflasi ada dua macam yaitu (1) 

natural inflation, inflasi yang diakibatkan oleh turunnya penawaran 

agregatif (AS) atau naiknya permintaan agregatif (AD) dan kondisi 

perekonomian negara sedang mengalami masa paceklik. Keseimbangan 

penawaran dan permintaan juga pernah terjadi di zaman Rasulullah 

SAW, yang mana Rasulullah tidak mau mengatur dan mempengaruhi 

perubahan harga. Sebagaimana hadits nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan oleh Anas, ia berkata: “Orang-orang berkata kepada 

Rasulullah SAW: “Wahai Rasulullah, harga-harga barang naik (mahal), 

tetapkanlah harga untuk kami”. Rasulullah SAW menjawab: “Allahlah 

penentu harga, penahan, pembentang, dan pemberi rizki. Aku berharap 

tatkala bertemu Allah, tidak ada seorangpun yang meminta padaku 
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tentang adanya kedzhaliman dalam urusan darah  dan harta” dan (2) 

Human error inflation.12 

Inflasi berdasarkan pengaruhnya, terdiri dari: 

a. Inflasi tertutup (closed inflation) adalah inflasi yang terjadi hanya 

berkaitan dengan satu atau beberapa barang tertentu. 

b. Inflasi terbuka (open inflation) adalah inflasi yang terjadi pada semua 

barang dan jasa secara umum. 

Inflasi berdasarkan sifatnya, terdiri dari: 

a. Inflasi merayap (creeping inflation), inflasi yang rendah dan berjalan 

lambat dengan presentase yang relatif kecil dalam waktu yang relatif 

lama. 

b. Inflasi menengah (galloping inflation), inflasi yang ditandai dengan 

kenaikan harga yang cukup besar dan seringkali berlangsung dalam 

waktu yang relatif pendek dan memiliki sifat akselerasi. 

c. Inflasi tinggi (hiper inflation), inflasi yang paling parah ditandai 

dengan kenaikan harga mencapai 5 atau 6 kali dan saat ini nilai uang 

merosot tajam. 

Inflasi berdasarkan tingkat keparahannya, terdiri dari: 

a. Inflasi ringan, yang besarnya pertahun < 10%  pertahun. 

b. Inflasi sedang, yang besarnya antara 10%-30% pertahun. 

c. Inflasi berat, yang besarnya antara 30%-100% pertahun. 

                                                           
12

 Zafirah Asseqaf, Anindya Mitra Raisnur Putri dan Achmad Syarief, “Analisis Pengaruh 

Variabel Makro Ekonomi  Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia: Periode Tahun 

2007-2013”, 4-5. 
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d. Inflasi hiper, yang besarnya > 100% pertahun. 

Manfaat pengendalian inflasi adalah sebagai berikut: 

a. Penurunan inflasi yang terjadi secara bertahap akan menghindarkan 

pada kebijakan moneter yang terlalu ketat yang bisa berdampak 

buruk pada proses pemulihan ekonomi, hal ini memiliki maksud 

kebijakan moneter yang terlalu ketat atau longgar akan dihindari 

karena bisa mendorong laju inflasi dan meningkatkan volatilitas nilai 

tukar rupiah. 

b. Target inflasi yang ditetapkan akan menjadi realistis. 

c. Tingkat inflasi yang tinggi dan berfluktuasi memiliki biaya yang 

sangat mahal dalam perekonomian. 

 

c. Tingkat Pengangguran 

Persentasi tenaga kerja yang tidak bekerja tetapi mencari 

pekerjaan atau ingin mendapatkan pekerjaan.
13

 Profesor Edwards 

membedakan 5 jenis pokok pengerahan tenaga kerja yang tidak optimal, 

sebagai berikut:
14

 

a. Pengangguran terbuka (open unemployment) : orang yang betul-

betul tidak bekerja, baik secara sukarela maupun terpaksa. 

                                                           
13

 Tom Gorman,The Complete Idiot’s Guides to Economics, 25. 
14

 Michael P. Todaro, Economic Development, terj. Haris Munandar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2000), 259-260. 
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b. Pengangguran terselubung (underemployment) : para pekerja dengan 

jumlah jam kerja lebih sedikit dari yang sebenarnya mereka inginkan 

(biasanya bekerja harian, minguan atau musiman). 

c. Mereka yang tampak aktif bekerja tetapi sebenarnya kurang 

produktif, ada 3 macam: 

1. Pengangguran terselubung yang terlindungi (disguised 

underemployment) : orang yang sepintas tampak pekerja 

secara penuh sepanjang hari di sektor pertanian atau 

lembaga-lembaga pemerintah namun sebenarnya mereka 

hanya memerlukan waktu untuk melakukannya tidak sampai 

sepanjang hari. 

2. Pengangguran tersembunyi (hidden unemployment) : mereka 

yang terlibat dalam aktivitas pekerjaan yang bukan pilihan 

utamanya. 

3. Pensiun terlalu dini (prematur retirement). 

d. Mereka yang memang tidak mampu bekerja secara penuh (the 

impaired), misal para penyandang cacat. 

e. Mereka yang tidak produktif (the unproductive) : mereka yang 

memiliki kemampuan untuk bekerja secara produktif tetapi mereka 

tidak memiliki sumber daya komplemen yang memadai untuk 

menghasilkan output. 
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2. Kinerja Perbankan 

a. Pengertian Kinerja Bank 

Kinerja menurut para pakar adalah  sebagai berikut: 
15

 

a. Menurut Amstrong dan Baron, adalah hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. 

b. Colquitt, Lepine, dan Wesson, adalah nilai serangkaian perilaku 

pekerja yang memberikan kontribusi baik positif maupun negatif 

pada penyelesaian tujuan organisasi. 

c. Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske, adalah hasil dari 

pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 

d. Anwar Prabu Mangkunegara, adalah hasil kerja yang diperoleh secara 

kualitas dan kuantitas dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diterimanya.
16

 

Kinerja bank secara keseluruhan menggambarkan prestasi yang 

diperoleh bank dalam operasionalnya, baik pada aspek keuangan, 

pemasaran, penghimpunan, dan penyaluran dana. Kinerja keuangan bank 

lebih menggambarkan kondisi keuangan bank pada periode tertentu baik 

pada aspek penghimpunan dana ataupun penyaluran dana yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas 

bank. Tentunya perbankan sebagai lembaga intermediasi memerlukan 

                                                           
15

 Wibowo, Manajemen Kinerja (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 2. 
16

 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Maanusia Perusahaan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 67.  
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kinerja keuangan yang sehat sehingga proses intermediasi dapat berjalan 

dengan lancar.
17

 

Kinerja suatu bank bisa dilihat dari tujuan utamanya yaitu 

bagaimana bank tersebut beroperasi dalam memperoleh potensi profit 

yang tinggi. Berdasarkan operasi atau bisnis dasar manajer suatu bank  

concern pada empat hal utama, yaitu pertama, liquidity management 

dimana bank memastikan mempunyai kas yang cukup untuk membayar. 

Kedua, asset management disini bank mengejar tingkat risiko yang 

rendah melalui akuisisi aset yang memiliki risiko rendah dan 

mendiversifikasi kepemilikan aset. Ketiga, liability management disini 

bank memperhatikan bagaimana memperoleh dana dengan biaya yang 

rendah. Terakhir, capital adequacy management disini bank harus 

memutuskan jumlah modal yang harus dikelola dan memperoleh jumlah 

modal yang diperlukan.
18

 

Perbankan sebagai salah satu sarana yang memiliki peranan 

strategis dalam kegiatan perekonomian, tentunya memiliki peranan  

strategis yang disebabkan oleh fungsi utama perbankan sendiri adalah 

sebagai financial intermediary yaitu suatu wahana yang bisa 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan 

efisien. Peranan perbankan untuk mendukung pelaksanaan pembangunan 

nasional yaitu dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan 

                                                           
17

 Maharani Ika Lestari dan Toto Sugiharto, “Kinerja Bank Devisa dan Bank Non Devisa dan 

Faktor-Faktor yang Memengaruhinya”, Proceeding PESAT, Vol.2 (Agustus, 2007), 195-196. 
18

 Aviliani, Hermanto Siregar, dkk, “The Impact of Macroeconomic Condition on The Bank’s 

Performance in Indonesia”, Ekonomi Moneter dan Perbankan, Vol. 17 No. 4 (April, 2015), 384. 
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dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak.
19

 

 

b. Rasio Kinerja Keuangan 

Menganalisis terhadap laporan keuangan bertujuan untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan, dimana dalam menganalisa 

posisi keuangan dan kemajuan perusahaan melalui rasio berikut ini: 

1.) Rasio Likuiditas 

Adalah rasio untuk mengukur kemampuan likuiditas jangka 

pendek perusahaan dengan mengamati aktiva lancar perusahaan 

relatif terhadap utang lancarnya. Menurut Red Weston rasio 

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek sedangkan menurut 

James O. Gill rasio ini mengukur seberapa likuidnya perusahaan 

dengan membandingkan total aktiva lancar dan total passiva 

lancar.
20

 Rasio ini menunjukkan tingkat kemudahan aktiva untuk 

dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan 

nilai.
21

  

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajiban terutama 

utang jangka pendek yang disebabkan beberapa faktor, yaitu (1) 

                                                           
19

 Muh. Sabir.M, Muhammad Ali, dan Abd. Hamid Habbe, “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia”. Analisis, 

Vol. 1 No.1 (Juni, 2012), 80. 
20

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 129-130. 
21

 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan: Finance Management (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2013), 40. 
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perusahaan Berikut ini rasio dalam likuiditas:tidak memiliki dana 

sama sekali dan (2) perusahaan memiliki dana tapi saat utang jatuh 

tempo perusahaan tidak memiliki dana tunai sehingga memerlukan 

waktu mencairkannya.
22

 Berikut ini macam-macam rasio likuiditas: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio), mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Rasio ini membandingkan aktiva 

lancar dengan utang lancar, dimana aktiva lancar adalah harta 

perusahaan yang dapat menghasilkan uang secara cepat (misal 

kas, surat-surat berharga) sedangkan utang lancar adalah 

kewajiban perusahaan jangka pendek (misal utang gaji, utang 

pajak). 

Rasio Lancar (Current Ratio) = Aktiva Lancar (Current Assets) : 

Utang Lancar (Current Liabilities) 

Keterangan: 

- Current Assets = Aktiva Lancar 

- Current Assets adalah pos berumur satu tahun atau kurang. 

- Current Liabilities = Utang Lancar 

- Current Liabilities adalah kewajiban pembayaran dalam satu 

tahun. 

                                                           
22

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 128. 
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Menurut Subramanyam dan John J. Wild, alasan 

digunakannya rasio lancar sebagai ukuran likuiditas mencakup 

kemampuannya mengukur:
23

 

a. Kemampuan memenuhi kewajiban lancar. Semakin tinggi 

jumlah aset lancar terhadap kewajiban lancar maka makin besar 

keyakinan kalau kewajiban lancar tersebut akan dibayar. 

b. Penyangga kerugian. Semakin besar penyangga maka semakin 

kecil risikonya, rasio lancar menunjukkan tingkat keamanan 

yang tersedia untuk menutup penuruan nilai aet lancar non kas 

pada saat tersebut dilikuiditasi. 

c. Cadangan dana lancar. Rasio lancar adalah ukuran tingkat 

keamanan terhadap ketidakpastian.  

Perusahaan yang likuid merupakan perusahaan yang 

mampu memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo dan 

begitu juga sebaliknya.
24

 Jika current ratio tinggi dianggap baik 

bagi manajer perusahaan dan para kreditur  karena perusahaan 

dianggap dalam keadaan yang kuat sedangkan bagi para 

pemegang saham hal ini dianggap tidak baik, dalam artian para 

manajer perusahaan tidak mendayagunakan current asset secara 

baik dan efektif / tingkat kreatifitas manajer perusahaan rendah. 

Sedangkan current ratio rendah relatif riskan, tetapi 

                                                           
23

 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2017), 121-122. 
24

 Dewi Utari, Ari Purwanti, dan Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan: Kajian Praktik 

dan Teori dalam Mengelola Keuangan Organisasi Perusahaan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2014), 60. 
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menunjukkan manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar 

secara efektif.
25

 Current ratio  ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan korporasi untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan mengasumsikan semua aktiva lancar 

dikonversikan ke dalam kas.
26

 

b) Quick Ratio 

Adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti 

daripada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi 

persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak 

likuid.
27

 Quick rasio digunakan mengukur kemampuan 

korporasi pada perspektif waktu yang lebih singkat.
28

 

Rasio Quick = (Aktiva Lancar – Persediaan) : Hutang Lancar
29

 

Rasio ini tidak memperhitungkan persediaan karena 

dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk 

diuangkan.
30

 

c) Net Working Capital Ratio 

Rasio modal kerja bersih, ukuran dari likuiditas. 

Net Working Capital Ratio = Current Assets – Current 

Liabilities 

 

                                                           
25

 Ibid., 124. 
26

 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan: Finance Management, 41. 
27

 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, 125. 
28

 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan: Finance Management, 41. 
29

 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2016), 75. 
30

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 137. 
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2.) Rasio Solvabilitas 

Adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Suatu perusahaan yang tidak 

solvabel maka perusahaan tersebut memiliki total hutang yang lebih 

besar dibandingkan total assetnya.
31

 

Rasio Solvabilitas = ((Total Assets – Total Liabilities) + Long Term 

Liabilities) : Fixed Assets 

Keterangan: 

- Total Assets    = Total aset 

- Total liabilities  = Total kewajiban 

- Long term liabilities  = Kewajiban jangka panjang 

- Fixed assets   = Aktiva tetap 

Strategi umum yang diterapkan untuk mengatasi timbulnya 

kondisi insolvable (kondisi perusahaan yang berada dalam kondisi 

menuju kepada kebangkrutan), adalah: 

a) Tidak melakukan tindakan yang ceroboh dalam bidang kebijakan 

keuangan, maksudnya segala pengeluaran dan financial action 

diperhitungkan dengan penerapan prudential principle (prinsip 

kehati-hatian). 

b) Tidak melakukan tindakan spekulasi keuangan (financial 

speculatin) yaitu menempatkan dana pada bagian yang lebih 

tinggi risikonya dibanding keamanannya. 

                                                           
31

 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, 79-80. 
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c) Melakukan kebijakan penggunaan utang berdasarkan proporsi 

dan prioritasnya. 

d) Seorang manajer keuangan harus selalu memiliki cadangan 

termasuk sumber yang memiliki tingkat realistis untuk dijadikan 

sebagai sumber cadangan.
32

 

3.) Rasio Profitabilitas 

Adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan.
33

 Semakin baik rasio profitabilitas maka 

semakin baik dalam menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan.  

Perbandingan rasio profitabilitas dari tahun ke tahun 

menunjukkan tren profitabilitas perusahaan. Rata-rata dari 

kemampuan perusahaan tiap tahun bisa dijadikan acuan minimum 

yang harus dipertahankan perusahaan di masa yang akan datang.
34

 

Untuk memperoleh laba di atas rata-rata maka manajemen harus 

meningkatkan pendapatan (revenue) dan mengurangi semua beban 

(expenses) atas pendapatan.
35

 Secara umum rasio profitabilitas ada 4 

macam, yaitu:
36

 

a) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), menurut Lyn M. Fraser 

dan Aileen Ormiston “margin laba kotor, yang memperlihatkan 

                                                           
32

 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan,, 175-176 
33

 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, 81-82. 
34

 Samryn, Akuntansi Manajemen (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 418. 
35

 Dewi Utari, Ari Purwanti, dan Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan: Kajian Praktik, 

63. 
36

 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, 135-137. 
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hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur 

kemampuan sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya 

persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk meneruskan 

kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan.” 

Gross Profit Margin = (Sales – Cost of Good Sold) : Sales 

Keterangan: 

- Cost of Good Sold   = Harga Pokok Penjualan 

- Sales   = Penjualan 

b) Net Profit Margin, menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim “(a) 

Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan 

penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk 

menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan 

memeriksa margin laba dan norma industri sebuah perusahaan 

pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai efisiensi operasi 

dan strategi penetapan harga serta status persaingan perusahaan 

dengan perusahaan lain dalam industri tersebut. (b) Margin laba 

kotor sama dengan laba kotor dibagi laba bersih. Margin laba yang 

tinggi lebih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan 

mendapat hasil yang baik melebihi harga pokok penjualan.” 

Net Profit Margin = Earning After Tax (EAT) : Sales 

Keterangan: 
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- Earninng After Tax (EAT)  = Laba Setelah Pajak. Dianggap 

sebagai laba bersih, maka dibeberapa literatur ada juga yang 

menyebut Net Profit atau laba bersih.  

c) Return on Investment (ROI)\ atau pengembalian investasi, 

dibeberapa literatur disebut juga Return on Total Asset (ROA). 

ROA adalah salah satu rasio profitabilitas yang dipakai mengukur 

efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan total yang dimilikinya.
37

 

ROA ini juga mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mendapatkan keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan 

dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan, semakin besar 

ROA maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank.
38

 

ROA = Earning After Tax (EAT) : Total Assets 

d) Return on Equity (ROE) atau laba atas equity, dibeberapa literatur 

disebut juga rasio total asset turnover atau perputaran total asset. 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba atas equitas.
39

 ROE juga menghitung efisiensi perusahaan 

dengan membandingkan antara laba yang ada bagi pemilik modal 

dan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba. Semakin tinggi 

                                                           
37

 Amirus Sodiq, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2009-2014”, Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 No.2 (Desember, 2015), 349. 
38

 Zafirah Asseqaf, Anindya Mitra Raisnur Putri dan Achmad Syarief, “Analisis Pengaruh 

Variabel Makro Ekonomi  Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia: Periode Tahun 

2007-2013”, 9. 
39

 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan,137. 
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rasio ini maka semakin baik karena posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat.
40

 

ROE = Earning After Tax (EAT) : Shareholders’ Equity 

Keterangan: 

- Shareholders’ Equity = Modal Sendiri 

Profitabilias pada perbankan sering digunakan untuk mengukur 

kesuksesaan dan kinerja bank di negara tersebut. Hal ini 

meningkatkan tuntutan pada peran perbankan dalam kegiatan 

perekonomiannya. Industri perbankan sendiri adalah industri yang 

syarat akan risiko terutama melibatkan pengelolaan uang masyarakat 

dan diputar dalam berbagai bentuk investasi. Misal pembelian surat 

berharga dan penanaman dana lainnya.
41

 

 

3. Bank Syariah 

a.aPengertian Bank Syariah
42

 

Menurut Undang-Undang No.21 tahun 2008, bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 

Bank syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa lainnya pada lalu lintas 

                                                           
40

 Zafirah Asseqaf, Anindya Mitra Raisnur Putri dan Achmad Syarief, “Analisis Pengaruh 

Variabel Makro Ekonomi  Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia: Periode Tahun 

2007-2013”, 9. 
41

 Bayu Widokartiko, Noer Azam Achsani, dan Irfan Syauqi Beik, “Dampak Kinerja Internasional 

dan Kondisi Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas pada Perbankan”, Aplikasi Bisnis dan 

Manajemen, Vol.2 No.2 (Mei, 2016), 162. 
42

 M. Nur Rianto, Lembaga Keuangan Syariah: Suatu Kajian Teoretis Praktis (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2012), 98-109. 
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pembayaran serta peredaran uang yang operasinya disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dan ada juga yang menjelaskan bank syariah 

adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi intermediary dalam 

menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

Bank syariah memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut: 

1) Mengarahkan kegiatan bermuamalat secara islami, khususnya 

muamalat yang berkaitan dengan perbankan syariah agar terjauh 

dari riba atau kegiatan yang gharar. 

2) Menciptakan keadilan di bidang ekonomi dengan meratakan 

pendapat masyarakat melalui investasi sehingga tidak terdapat 

kesenjangan antara pemilik modal dengan pihak yang 

membutuhkan dana. 

3) Meningkatkan kualitas hidup umat dengan membuka peluang 

usaha yang lebih besar teruatam kelompok miskin yang lebih 

diarahkan pada kegiatan produktif agar bisa menciptakan 

kemandirian usaha. 

4) Menanggulangi masalah kemiskinan yang berupa pembinaan 

nasabah seperti program pembinaan pengusaha produsen, program 

pengembangan modal kerja, dll. 

5) Menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. 

6) Menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank 

konvensional yang masih menerapkan sistem bunga. 
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Tabel 2.1 

Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

1. Investasi yang halal. 

2. Berdasarkan prinsip bagi 

hasil, jual beli dan sewa. 

3. Profit dan falah oriented. 
4. Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

kemitraan. 

5. Penghimpunan dan 

penyaluran dana harus 

sesuai dengan fatwa DPS. 

1. Investasi yang halal dan 

haram. 

2. Memakai perangkat 

bunga. 

3. Profit oriented. 
4. Hubungan dengan 

nasabah dalam bentuk 

hubungan debitur-

kreditur. 

5. Tidak terdapat dewan 

sejenis. 

   

b.aPengelompokkan Bank Syariah 

Perbankan syariah di Indonesia bisa dikelompokkan menurut sudut 

pandang jenisnya, meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
43

 

1) Bank Umum Syariah 

Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 11/3/PBI/2009 tentang 

Bank Umum Syariah dapat dijelaskan komponen-komponennya 

sebagai berikut: 

a) Dewan komisaris 

b) Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang 

tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 

saham dan atau hubungan keluarga dengan anggota dewan 

komisaris lainnya, direksi dan atau pemegang saham pengendali 

                                                           
43

 Fahrur Ulum, Perbankan Syariah di Indonesia: dari Entitas, Pengawasan hingga 

Pengembangannya (CV. Putra Media Nusantara: Surabaya, 2011), 24-37. 
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atau hubungan dengan bank yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam bertindak independen 

c) Direksi 

d) Dewan pengawas syariah / DPS adalah dewan yang bertugas 

memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi 

kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah 

e) Pejabat eksekutif bertanggung jawab langsung kepada direktur 

atau direksi dan atau mempunyai pengaruh terhadap kebijakan 

dan operasional Bank seperti kepala devisi, pemimpin KC 

f) Kelompok usaha adalah: 

- Perorangan dan badan hukum 

- Beberapa orang 

- Beberapa badan hukum yang memiliki keterkaitan 

kepengurusan, kepemilikan dan atau hubungan keuangan 

Bentuk badan hukum BUS adalah perseroan terbatas (PT) dan 

harus memiliki anggaran dasar. Dan untuk pemberian izin dapat 

dilakukan dua tahap, yaitu: 

a) Persetujuan prinsip, persetujuan untuk melakukan persiapan 

pendirian bank 

b) Izin usaha, izin yang diberikan untuk kegiatan usaha bank setelah 

persiapan sebagaimana yang dimaksud pada huruf a diselesaikan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

 
 

2) Unit Usaha Syariah 

Menurut peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 tentang 

UUS, maka bank umum konvensional dapat melakukan kegiatan usaha 

syariah dengan mengajukan permohonan izin usaha pembukaan Unit 

Usaha Syariah kepada Bank Indonesia. 

Bank umum konvensional yang memiliki unit usaha syariah wajib 

memiliki Dewan Pengawas Syariah minimal 2 dan maksimal 3 orang. 

Kemudian UUS wajib dipisahkan (spin off) dari bank umum 

konvensional, jika: 

a) Nilai aset UUS mencapai 50% dari total nilai aset bank umum 

konvensional induknya 

b) Paling lambat 15 tahun sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 

21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

Pemisahan UUS dari bank umum konvensional dapat dilakukan 

dengan dua cara: 

a) Mendirikan BUS baru 

b) Mengalihkan hak dan kewajiban UUS kepada BUS yang telah ada 

UUS yang tidak melaksanakan kegiatan usaha yang menerapkan 

prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian dapat dikenakan sanksi 

berubah pencabutan izin usaha. 

3) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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Menurut peraturan Bank Indonesia No. 11/23/PBI/2009 tentang 

BPR Syariah, BPRS dapat didirikan dan melakukan izin usaha setelah 

memperolej izin Bank Indonesia, berupa: 

a) Persetujuan prinsip, persetujuan untuk melakukan persiapan 

pendirian BPRS 

b) Izin usaha, izin melakukan kegiatan BPRS setelah perisiapan 

sebagaimana yang dimaksud pada huruf a 

Bentuk badan hukum BPRS adalah Perseroan Terbatas dan BPRS 

dilarang didirikan atau dimiliki bukan warga negara Indonesia atau 

bukan badan hukum Indonesia. Jumlah dewan pengawas syariah BPRS 

paling sedikit dua dan paling banyak 3 orang. 

Tabel 2.2 

Perbedaan Kegiatan BUS, UUS, dan BPRS 

No. BUS UUS BPRS 

1 Menghimpun dana 

dalam bentuk 

simpanan berupa 

Giro, Tabungan, 

atau ekuivalennya. 

Berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad 

lain yang tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

Menghimpun 

dana dalam 

bentuk simpanan 

berupa Giro, 

Taabungan, atau 

ekuivalennya. 

Berdasarkan akad 

wadi’ah atau 

akad lain yang 

tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah 

Menghimpun dana dari 

masyarakat dalam 

bentuk: 

1) Simpanan berupa 

tabungan atau 

ekuivalennya yang 

berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad 

lain yang tidak 

bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

2) Investasi berupa 

Tabungan atau 

Deposito atau bentuk 

lainnya yang 

ekuivalen dan 

berdasrkan akad 

mudharabah atau 

akad lain yang tidak 

bertentangan dengan 
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prinsip syariah. 

2 Menghimpun dana 

dalam bentuk 

investasi berupa 

Deposito, 

Tabungan, atau 

bentuk lainnya 

yang dipersamakan 

dengan itu dan 

berdasarkan akad 

mudharabah atau 

akad lain yang 

tidak bertentangan 

dengan prinsip 

syariah 

Menghimpun 

dana dalam 

bentuk investasi 

berupa Deposito, 

Tabungan, atau 

bentuk lainnya 

yang 

dipersamakan 

dengan itu dan 

berdasarkan akad 

mudharabah atau 

akad lain yang 

tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah 

1) Pembagian bagi hasil 

berdasarkan prinsip 

mudharabah atau 

musyarakah 

2) Pembiayaan 

berdasarkan akad 

murabahah, salam, 
atau istishna 

3) Pembiayaan 

berdasarkan akad 

qardh 

4) Pembiayaan 

penyewaan barang 

bergerak atau kepada 

nasabah yang 

berdasarkan akad 

ijarah atau sewa beli 

dalam ijarah 
muntahiya bittamlik 

5) Pengembalian hutang 

berdasarkan akad 

hawalah 

3 Menyalurkan 

pembiayaan bagi 

hasil yang 

berdasarkan akad 

mudharabah, 
musyarakah, atau 

akad lain yang 

tidak bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

Menyalurkan 

pembiayaan bagi 

hasil yang 

berdasarkan akad 

mudharabah, 
musyarakah, atau 

akad lain yang 

tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

Menempatkan dana pada 

bank syariah lain dalam 

bentuk titipan 

berdasarkan akad 

wadi’ah atau investasi 

berdasarkan akad 

mudharabah atau akad 

lain yang tidak 

bertentangan dengan 

prinsip syariah 

4 Menyalurkan 

pembiayaan 

berdasarkan akad 

murabahah, salam, 
istishna, atau akad 

lain yang tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

Menyalurkan 

pembiayaan 

berdasarkan akad 

murabahah, 
salam, istishna, 
atau akad lain 

yang tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

Memindahkan uang, 

baik untuk kepentingan 

sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah 

melalui rekening BPRS 

yang ada di BUS, BUK, 

dan UUS 

5 Menyalurkan Menyalurkan Menyediakan produk 
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pembiayaan 

berdasarkan akad 

qardh atau akad 

lain yang tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

pembiayaan 

berdasarkan akad 

qardh atau akad 

lain yang tidak 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah. 

atau melakukan kegiatan 

usaha bank syariah 

lainnya yang sesuai 

dengan prinsip syariah 

berdasarkan persetujuan 

BI. 

 

c.aKekuatan dan Kelemahan Perbankan Syariah 

1) Kekuatan 

Perbankan syariah mempunyai karakteristik yang menjadi 

keunggulan perbankan syariah dan keunggulan tersebut menjadi 

kekuatan yang bisa menggerakan perbankan syariah di Indonesia 

menjadi lebih baik dan memperluas market share perbankan 

syariah. 

a) Kesesuain dalam prinsip syariah 

Produk perbankan syariah baik produk penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana sudah sesuai dengan prinsip syariah. 

Akad pada bank syariah adalah akad yang terintegrasi baik 

antara pihak bank dan nasabah penabung maupun dengan 

nasabah peminjam.  

Produk yang dikeluarkan perbankan syariah harus 

memperoleh fatwa dari Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI. 

Hal ini menciptakan ketentraman bagi pihak nasabah bahwa 

seluruh akad, produk, dan penyaluran di bank syariah benar-

benar sesuai dengan aturan prinsip syariat. 
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b) Sistem adil dan menentramkan 

Sistem perbankan syariah adil, baik dari aspek nasabah 

penabung atau nasabah peminjam. Apabila bagi hasil yang 

diberikan oleh nasabah peminjam besar maka bagi hasil yang 

diberikan kepada nasabah penabung juga besar. Dengan 

demikian, sistem ini lebih adil dan menentramkan nasabah 

penabung. 

c) Terbukti tahan krisis 

Sistem keuangan syariah menganggap uang hanya sebagai 

alat tukar dan bukan komoditas. Maka uang tidak akan 

menghasilkan nilai tambah kecuali dikonversi menjadi barang 

dan jasa. Dengan demikian, setiap transaksi keuangan harus 

dilatar belakangi sektor real. Ketika banyak bank konvensional 

mengalami negative spread dan mengalami kesulitan 

likuiditas, Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariat 

pertama di Indonesia bisa melewati krisis ekonomi dengan 

baik tanpa mengalami gejolak yang berarti.  

d) Mempunyai payung hukum perundang-undangan 

Undang Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah yang merupakan payung hukum dalam operasional 

perbankan syariah di Indonesia.  
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2) Kelemahan 

Perbankan syariah di Indonesia memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Loyalitas nasabah 

Nasabah yang menggunakan jasa perbankan syriah terbagi 

menjadi dua segmen, yaitu (1) nasabah yang loyal terhadap 

perbankan syariah dan menggunakan jasa perbanksan syariah 

karena semangatnya untuk menegakkan syariat. Nasabah ini 

tidak akan mempermasalahkan besarnya persentase bagi hasil. 

(2) nasabah yang tidak loyal karena mereka menabung 

diperbankan syariah karena membandingkan besarnya 

presentase bagi hasil. 

Masyarakat masih belum sepenuhnya memahami perbedaan 

bank syariah dan bank konvensional. Hal ini bisa berimplikasi 

pada nasabah yang cenderung belum memilih perbankan 

syariah sebagai sarana utama dalam aktivitas keuangan.  

b) Keterbatasan teknologi dan produk 

Teknologi yang terbatas menyebabkan perbankan syariah 

belum diminati sepenuhnya oleh masyarakat.
44

 

 

 

 

                                                           
44

 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah: Suatu Kajian Teoretis Praktis, 114-124. 
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d.aUrgensi Perbankan Indonesia 

Secara garis besar alasan urgensinya perbankan syariah di 

Indonesia mencakup hal sebagai berikut:
45

 

1) Alternatif jasa keuangan 

Untuk mengatasi kebutuhan pasar keuangan yang memiliki prinsip 

syariah maka adanya perbankan syariah menjadi alternatif bagi 

transaksi yang oleh sebagian besar masyarakat dianggap aman dari 

riba. Hal ini membuat keberadaan perbankan syariah menjadi 

alternatif jasa keuangan yang sangat urgen di Indonesia saat ini. 

2) Transaksi non spekulatif 

Pembiayaan dalam perbankan syariah tidak diarahkan pada 

transaksi spekulatif  karena perbankan syariah membantu penciptaan 

perekonomian yang real sehingga mampu meningkatkan tingkat 

perekonomian masyarakat. Dan tingginya animo masyarakat dalam 

transaksi keuangan yang mengedepankan sektor riil dan non 

spekulatif seperti memberi kontribusi tersendiri pada perekonomian 

Indonesia. 

3) Fungsi sosial 

Fungsi sosial bank syariah di Indonesia bukan hanya fungsi 

pelengkap yang sifatnya pilihan (voluntary) bagi bank syariah tetapi 

memiliki fungsi sosial yang telah menjadi mandat Undang Undang 

No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Berdasarkan pasal 4 

                                                           
45

 Fahrur Ulum, Perbankan Syariah di Indonesia: dari Entitas, Pengawasan hingga 

Pengembangannya, 50-57. 
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ayat 2 sampai dengan ayat 4 tentang perbankan syariah, bank syariah 

dapat menerima dana sosial berupa zakat, infak, sedekah, hibah, 

wakaf dan dana sosial lainnya dan bisa menyalurkannya kepada 

lembaga pengelola zakat. 

Fungsi ini menyempurnakan peran bank syariah yang bukan saja 

menjadi lembaga intermediasi pembiayaan ke sektor usaha tetapi juga 

berperan membantu lancarnya dalam mengupayakan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat golongan bawah 

yang umumnya berusaha di sektor mikro kecil atau informal. Pada 

dasarnya dana sosial yang diterima perbankan syariah berasal dari 2 

sumber, yaitu dana sosial yang berasal dari zakat, infak, sedekah dan 

wakaf serta dana sosial yang berasal dari penerimaan operasi (denda, 

sumbangan/hibah, pendapatan nonhalal) yang disebut dana qardh. 

 

e.aPenilaian Kesehatan Perbankan 

Standar pada penilaian kesehatan perbankan ditentukan 

pemerintah yang tertuang pada Peraturan Bank Indonesia 

No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2014 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum yaitu menggunakan alat ukur CAMELS. 

Berikut ini aspek yang dinilai:
46

 

 

                                                           
46

 Bambang Sudiyatno dan Asih Fatmawati, “Pengaruh Risiko Kredit dan Efisiensi Operasional 

terhadap Kinerja Bank (Studi Empirik pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, 

Organisasi dan Manajemen, Vol. 9 No.1 (Maret, 2013), 76. 
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1) Aspek Permodalan (Capital) 

Pada aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang dimiliki perbankan 

yang didasarkan kewajiban penyediaan modal minimum bank. 

Penilaian ini didasarkan kepada CAR (Capital Adequacy Ratio) yang 

telah ditetapkan Bank Indonesia 

2) Aspek Kualitas Aset (Assets)\ 

Pada aspek ini upaya yang dilakukan untuk menilai jenis aset yang 

dimiliki oleh perbankan. Penilaian aset ini harus sesuai dengan 

peraturan Bank Indonesia dengan membandingkan aktiva produktif 

yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif, kemudian rasio 

penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif 

yang diklasifikasikan. Rasio ini bisa dilihat pada neraca yang telah 

dilaporkan secara berkala kepada Bank Indonesia. 

3) Aspek Kualitas Manajemen (Management) 

Dalam mengelola kegiatan bank sehari-hari dapat dinilai pada kualitas 

manajemennya yang dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam 

bekerja. Kualitas manajemen dapat juga dilihat dari segi pendidikan 

dan pengalaman dari karyawannya dalam menangani berbagai kasus 

yang terjadi. 

4) Aspek Earning 

Aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

meningkatkan keuntungan. Kegunaan aspek ini adalah mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang 
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bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara 

rentabilitas dan terus menerus meningkat di atas standar yang telah 

ditetapkan. 

5) Aspek Likuiditas (Liquidity) 

Bank dikatakan likuid jika bank mampu membayar semua utangnya, 

terutama utang jangka pendek. Yang dimaksud utang jangka pendek 

pada perbankan adalah simpanan masyarakat seperti simpanan 

tabungan dan deposito. 

6) Aspek Sensitivitas (Sensitivity) 

Aspek ini mulai berlaku oleh Bank Indonesia sejak bulan Mei 2004. 

Seperti diketahui bahwa bank dalam melepaskan kreditnya harus 

memperhatikan dua unsur, yaitu tingkat perolehan laba yang harus 

dicapai dan mempertimbangkan risiko yang akan dihadapi. Dalam 

memperhatikan risiko yang harus diperhitungkan berkaitan dengan 

sensitivitas perbankan. 

 

4. Distribusi Lag Model Autoregressive 

Model regresi yang memasukkan nilai variabel yang menjelaskan 

nilai masa kini atau nilai masa lalu (lag) dari variabel penjelas disebut 

model distributed lag. Jika model tersebut menggunakan satu atau lebih 

dari data masa lampau dari variabel dependen di antara variabel 
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penjelasnya maka dinamakan model autoregressife (Autoregressive 

Models).47
 

Pada umumnya distributed lag model membahas perubahan variabel 

terikat karena nilai-nilai lag dari variabel bebasnya, berikut ini disebutkan 

beberapa penyebab timbulnya lag:
48

 

a. Penyebab yang bersifat teknis\ 

Produksi memerlukan waktu sehingga penawaran suatu barang 

tergantung pada proses produksinya, tergantung pada variabel-variabel 

lag. Contoh: ada anggapan harga kapital (relatif terhadap harga tenaga 

kerja) menurun sehingga produsen tertarik untuk menggantikan tenaga 

kerja dengan kapital (misal mesin). Lagipula penurunan harga kapital 

diperkirakan hanya bersifat sementara maka mungkin saja perusahaan 

tidak segera menggantikan tenaga kerja manusia dengan mesin. 

Disamping itu, umur barang tahan lama lebih dari satu periode, dan 

tahan lamanya barnag-barang kapital mengandung arti output sekarang 

sebagian tergantung pada investasi di masa lalu. 

b. Penyebab yang bersifat kelembagaan 

Dibutuhkan waktu untuk bereaksi terhadap kejadian eksternal, 

umpamanya suatu kontrak kerja menghalangi perusahaan untuk beralih 

dari satu sumber ke sumber lainnya sekalipun pengalihan itu sangat 

                                                           
47

 Damodar N. Gujarati dan Dawn C. Porter, Basic Econometrics, terj. Raden Carlos Mangunsong 

(Jakarta: Salemba Empat, 2015), 269. 
48

 Gunawan Sumodiningrat, Ekonometrika Pengantar (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2007),  

282-284. 
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menguntungkan. Di samping itu, peraturan tertentu menimbulkan 

adanya lag. Misal, dana yang ditabungkan jangka panjang (dua atau 

tiga tahun) maka tidak bisa ditarik walaupun kondisi pasar uang 

mengindikasikan bahwa menanamkan dana di tempat lain akan 

menghasilkan yang lebih banyak. 

c. Penyebab yang bersifat psikologis 

Perilaku seringkali didasarkan atas kelambanan  dan kebiasaan 

karena didorong kebiasaan maka masyarakat tidak mengubah konsumsi 

mereka walaupun terjadi penurunan harga atau kenaikan penghasilan. 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian terdahulu berfungsi sebagai bahan analisis berdasarkan 

kerangka teoretik yang sedang dibangun dan sebagai pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Dari hasil penelusuran yang 

dilakukan terhadap penelitian tentang “Pengaruh Makroekonomi dengan 

terhadap Kinerja Perbankan Indonesia (Studi Pada Bank Muamalat 

Indonesia)” belum pernah ada yang melakukan penelitian sebelumnya, 

akan tetapi pernah ada yang meneliti terkait dengan makroekonomi, 

diantaranya: 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 
No Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel Metodologi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Luh Rahmi 

Susanti, 

1. Pertumb

uhan PDB 

Metode 

analisa data 

Hasil penelitian 

menunjukkan 
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Fakultas 

Ekonomi, 2010, 

Analisis 

Pengaruh 

Variabel 

Makroekonomi 

terhadap 

Pertumbuhan 

Kredit pada 

Bank Umum di 

Indonesia 

Periode Tahun 

2002-2009. 

(X1),  

2. Pertumb

uhan Tingkat 

Suku Bunga 

SBI (X2), 

3. Tingkat 

Inflasi (X3), 

4. Peredara

n Jumlah 

Uang Beredar 

/ M2 (X4), 

5. Perubaha

n Nilai Tukar 

Rupiah 

Terhadap 

Dolar (X5), 

6. Perubaha

n Harga 

Minyak 

Mentah (X6), 

7. Pertumb

uhan 

Penyaluran 

Kredit 

Perbankan 

(Y). 

yang 

digunakan 

adalah analisis 

regresi 

berganda dan 

teknik 

pengambilan 

sampel 

dengan 

metode non 
probability 
sampling 
namun tidak 

dipilih secara 

acak 

melainkan 

menggunakan 

purposive 
(judgment) 

sampling. 

bahwa secara 

parsial variabel 

pertumbuhan 

PDB dan variabel 

harga minyak 

yang signifikan 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

kredit, dan secara 

simultan variabel 

makroekonomi 

memberi 

pengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

kredit perbankan. 

2 Paloma 

Paramita 

Rachamn, 

2012, Analisis 

Pengaruh 

Variabel Makro 

Terhadap 

Return Indeks 

Sembilan 

Sektor pada 

Bursa Efek 

Indonesia. 

1. Indeks 

Produksi 

(X1), 

2.  Harga 

Minyak 

Dunia (X2),  

3. Cadangan 

Devisa (X3), 

4. Nilai Tukar 

Rupiah 

terhadap 

Dollar / Kurs 

(X4),  

5. Inflasi (X5),  

6. Jumlah 

Ekspor (X6),  

7. Jumlah 

Impor (X7),  

8. Jumlah Uang 

Metode 

analisa data 

yang 

digunakan 

adalah regresi 

linier 

berganda dan 

menggunakan 

data time 
series. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel  

kurs berpengaruh 

negatif pada 

seluruh sektor, 

variabel indeks 

produksi 

berpengaruh 

positif pada 

sektor 

infrastruktur dan 

transportasi serta 

berpengaruh 

negatif pada 

sektor 

perdagangan, 

variabel harga 

minyak dunia 
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Beredar (X8), 

9. Harga Emas 

(X9),  

10. Indeks 

Keyakinan 

Konsumen 

(X10),  

11. Return 
Indeks 

Sektor (Y). 

berpengaruh 

positif pada 

sektor aneka 

industri, properti 

& realestat, 

infrastruktur & 

transportasi, 

keuangan & 

perdagangan. 

Variabel inflasi 

berpengaruh 

negatif pada 

sektor 

perdagangan, 

variabel harga 

emas 

berpengaruh 

negatif pada 

sektor keuangan 

dan perdagangan, 

variabel indeks 

keyakinan 

konsumen 

berpengaruh 

positif pada 

sektor aneka 

industri dan 

keuangan, 

ekspor, impor, 

dan uang beredar 

tidak 

berpengaruh pada 

seluruh sektor. 

3 Yudhistira 

Ardana, 2016, 

Analisis 

Pengaruh 

Variabel 

Makroekonomi 

terhadap 

Indeks Saham 

Syariah 

Indonesia 

(Periode Mei 

2011-

1. Tingkat Suku 

Bunga BI – 

BI Rate (X1) 

2. Inflasi (X2) 

3. Nilai Tukar 

Rupiah (X3) 

4. Sertifikat 

Bank 

Indonesia 

Syariah –

SBIS (X4) 

5. Harga 

Metode 

analisa data 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan model 

error 
corection 
model dan 

menggunakan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tidak 

terdapat 

hubungan jangka 

pendek dan 

jangka panjang 

antara variabel 

suku bunga BI 

dan ISSI, 

terdapat 

hubungan jangka 
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September 

2015 dengan 

Model ECM) 

Minyak 

Dunia (X5) 

6. Indeks Saham 

Syariah 

Indonesia (Y) 

data sekunder 

secara 

keseluruhan  

pendek antara 

variabel nilai 

tukar dan ISSI 

namun tidak 

terdapat 

hubungan jangka 

panjang antara 

nilai tukar dan 

ISSI, tidak 

terdapat 

hubungan jangka 

pendek dan 

jangka panjang 

antara variabel 

inflasi dan ISSI, 

terdapat 

hubungan jangka 

pendek dan 

jangka panjang 

antara variabel 

SBIS dan ISSI, 

tidak terdapat 

hubungan jangka 

pendek antara 

variabel harga 

minya dunia dan 

ISSI namu 

terdapat 

hubungan jangka 

panjang antara 

keduanya. 

4 Daisy 

Firmansari, 

2015, Pengaruh 

Variabel 

Makroekonomi 

dan Variabel 

Spesifik Bank 

terhadap Non 
Performing 
Financing pada 

Bank Umum 

Syariah dan 

Unit Usaha 

Syariah di 

1. Gross 
Domestic 
Product (X1) 

2. Inflasi (X2) 

3. Financing to 
Deposit 
Ratio (X3) 

4. Non 
Performing 
Financing (Y) 

Metodeanalisa 

data yang 

digunakan 

adalah regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dan 

bernilai positif 

antara Gross 
Domestic 
Product terhadap 

Non Performing 
Financing, 
terdapat 

pengaruh 

signifikan dan 
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Indonesia 

Periode 2003-

2014 

bernilai negatif 

antara inflasi 

terhadap Non 
Performing 
Financing, tidak 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dan 

bernilai positif 

antara Financing 
to Deposit Ratio 

dan Non 
Performing 
Financing, secara 

simultan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap Non 
Performing 
Finance. 

C. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoretis 

 

 

Ket: = Pengaruh secara simultan 

= Pengaruh secara parsial 

 

GDP Rill 

 

Tingkat Pengangguran 
 

Tingkat Inflasi 

 

Kinerja perbankan 

(Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Profitabilitas) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah dalam penelitian 

setelah penulis mengemukakan kerangka berfikir. Maka berdasarkan 

penjelasan dari rumusan masalah, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara GDP rill (X1), tingkat 

inflasi (X2), dan tingkat pengangguran (X3) secara simultan terhadap 

kinerja perbankan (Y). 

b. Terdapat pengaruh GDP rill (X1) secara parsial terhadap kinerja perbankan 

(Y). 

c. Terdapat pengaruh tingkat inflasi (X2) secara parsial terhadap kinerja 

perbankan (Y). 

d. Terdapat pengaruh tingkat pengangguran (X3) secara parsial terhadap 

kinerja perbankan (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mana 

pendekatannya bermula dari data yang diproses menjadi informasi, kemudian 

membuktikan teori sehingga dapat menjadi bahan yang berharga bagi 

pengambilan keputusan. Pemrosesan data mentah menjadi informasi yang 

bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari analisis kuantitatif.
1
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

makroekonomi terhadap kinerja perbankan Indonesia terutama Bank 

Muamalat Indonesia. Dan pada penelitian ini memiliki sejumlah data yaitu 

GDP rill, tingkat inflasi, tingkat pengangguran, dan laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dari tahun 2010-2017. 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini mengambil studi pada Bank Muamalat Indonesia dan 

fokus penelitian untuk variabel bebas pada GDP Rill, tingkat inflasi, dan 

tingkat pengangguran Indonesia dari tahun 2010 sampai tahun 2017. Data 

keuangan yang diambil dari website resmi Bank Muamalat Indonesia yang 

                                                           
1
 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, 

(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001), 1. 
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dipublikasikan pertahunnya kemudian dianalisa, dan data untuk GDP, 

tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran dari website resmi Bank Indonesia. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian “Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Kinerja Perbankan Indonesia (Studi pada Bank 

Muamalat Indonesia)” adalah: 

1. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas.
2
 Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 1. GDP Rill (X1), 

2. Tingkat Inflasi (X2), 3. Tingkat Pengangguran (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat.
3
 Dalam penelitian yang menjadi variabel terikat adalah kinerja 

perbankan (Y). 

 

D. Definisi Operasional 

Berdasarkan penjabaran variabel di atas, berikut operasional variabel 

yang peneliti rumuskan pada penelitian “Pengaruh Variabel Makroekonomi 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D  (Bandung : Alfabeta, 2010), 39. 

3
 Ibid., 39. 
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terhadap Kinerja Perbankan Indonesia (Studi pada Bank Muamalat 

Indonesia)” adalah: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi 

1 GDP Rill (X1) GDP rill mengukur pendapatan total setiap 

orang dalam perekonomian. 

2 Tingkat Inflasi (X2) Tingkat inflasi (Inflation Rate) mengukur 

seberapa cepat harga meningkat. 

3 Tingkat 

Pengangguran (X3) 

Tingkat pengangguran (Unemployment 
Rate)  mengukur bagian dari angkatan kerja 

yang belum bekerja. 

4 Kinerja Perbankan 

(Y) 

Kinerja suatu bank diukur dari aspek 

keuangannya menggunakan Rasio Likuiditas 

(Current Ratio, Quick Ratio, dan Net 
Working Capital Ratio), Rasio Solvabilitas , 

dan Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin, 

ROA, dan ROE. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data sekunder dari dua variabel yang didapat dari website Bank 

Muamalat Indonesia berupa kinerja perbankan, dan Bank Indonesia 

berupa GDP rill, tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran. Serta dari 

data kepustakaan buku-buku yang berkaitan dengan dua variabel yang 

dibahas dalam penelitian ini dan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

pihak lain. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi untuk mengumpulkan data laporan keuangan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

 
 

Bank Muamalat Indonesia, GDP Rill, tingkat inflasi, dan tingkat 

pengangguran dari tahun 2010-2017. 

  

F. Analisis Data 

Dari data yang diperoleh akan dilakukan analisis data kemudian dari 

penelitian tersebut dapat diambil simpulan sehingga hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 Berikut langkah-langkah dalam menganalisis data: 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas 

dari penyimpangan data yang terdiri dari multikolonieritas, 

heteroskedassitas, dan normalitas. Cara yang digunakan untuk  menguji 

penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai berikut:
4
 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Normal disini berarti memiliki distribusi 

data yang normal. Data yang memiliki distribusi normal berarti 

mempunyai sebaran yang normal, dengan profil data semacam ini 

maka data tersebut dianggap bisa mewakili populasi.  

                                                           
4
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2001), 57-74. 
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Metode yang digunakan untuk menguji normalitas pada 

penelitian ini adalah uji Jarque-Bera. Hipotesis yang diasumsikan 

adalah: 

H0 : residual berdistribusi normal 

Ha : residual berdistribusi tidak normal  

Jika probabilitas Jarque Bera lebih kecil dari 0.05 maka H0 

ditolak sedangkan nilai probabilitas Jarque Bera lebih besar dari 0.05 

maka H0 diterima. 

b. Uji Multikoleniaritas 

Uji multikoleniaritas adalah keadaan dimana terjadi 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

antarvariabel independen dalam regresi. Uji ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas. Suatu model regresi dikatakan mengalami 

multikoleniaritas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa 

atau semua independen variabel dalam fungsi linear.
5
 

Pada model regresi yang baik, sebaiknya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya dengan 

melihat (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) variance inflation 

factor. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 

                                                           
5
 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 56. 
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1/tolerence) dan menunjukkan adanya kolenieritas yang tinggi. Nilai 

cut off yang dipakai oleh nilai tolerance 0,8. Apabila terdapat 

variabel bebas yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,8 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoleniaritas antar variabel 

bebas dalam model regresi.
6
 Untuk menentukan multikoleniaritas 

dibantu dengan program Eviews 4. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi pada fungsi regresi adalah apabila variasi 

faktor pengganggu selalu sama pada data pengamatan yang satu ke 

data pengamatan yang lain.
7
 Jika ciri ini dipenuhi, berarti variasi 

faktor pengganggu pada kelompok data tersebut bersifat 

homoskedastik. Jika asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi maka 

dapat dikatakan terjadi penyimpangan. Penyimpangan terhadap 

faktor pengganggu sedemikian itu disebut heteroskedastisitas. Uji ini 

ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residul data yang ada.  

Heteroskidastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien 

korelasi yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi 

dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih 

kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung 

heteroskedastistas dan sebaliknya berarti non heteroskedastistas atau 

                                                           
6
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 57. 

7
 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif  (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), 

106. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

 
 

homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang terdapat 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 

menentukan heteroskedastisitas dibantu dengan program Eviews 4. 

 

2. Uji Stasioneritas 

Uji stasioneritas bertujuan melihat dari data apakah setiap 

variabel berada disekitar nilai rata-rata yang stabil dengan fluktuasi 

yang tidak bergantung pada waktu dan varians sehingga model regresi 

yang diperoleh memiliki kemampuan prediksi yang handal. Sebelum 

melkukan uji ini diperlukan plot data masing-masing variabel yang akan 

diuji untuk dilihat dan dianalisa terlebih dahulu.
8
  

Dalam penelitian ini, uji stasioneritas yang digunakan adalah 

uji akar unit (Unit Roots Test) dengan metode Augmenterd Dickey 

Fuller Test (ADF test) dengan alasan bahwa ADF Test telah 

mempertimbangkan kemungkinan adanya autokorelasi pada error term 

jika series yang digunakan non stasioner. 

 

 

 

 

                                                           
8
 Dewi Yuliastuti Tulak, “Penerapan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) Dalam Memodelkan 

Pengaruh Indeks Harga Konsumen (IHK) Kelompok Bahan Makanan dan Kelompok Makanan 

Jadi Terhadap Inflasi di Kota Palu”, Journal of Science and Technology, Vol 6 No.3 (Desember, 

2017), 315.   
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3. Uji Kointegrasi 

Metode Engle Granger menyatakan jika variabel-variabel 

tersebut harus memiliki ordo yang sama, jika tidak sama berarti tidak 

terdapat kointegrasi antar variabel.
9
   

 

4. Distribusi Lag Model Autoregressive 

Pada analisis regresi yang menggunakan data runtun waktu 

model regresi yang melibatkan data pada waktu sekarang dan waktu 

lampau (lagged) dari variabel penjelas, hal ini dinamakan model 

distributed lag. Jika model ini menggunakan satu atau lebih data masa 

lampau dari variabel dependen diantara variabel penjelasnya maka 

disebut model autoregressive. 

Jika memakai regresi linier pada masing-masing variabel 

maka dapat ditentukan panjang lag optimal pada model ARDL.
10  

 

5. Uji Parameter 

Terdapat dua macam cara untuk menguji hipotesis penelitian, 

yaitu uji parameter simultan (F) dan uji parameter parsial (T). 

a. Uji Simultan (F) 

                                                           
9
 Dewi Yuliastuti Tulak, “Penerapan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) Dalam Memodelkan 

Pengaruh Indeks Harga Konsumen (IHK) Kelompok Bahan Makanan dan Kelompok Makanan 

Jadi Terhadap Inflasi di Kota Palu”, 318. 

10
 Ibid., 
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Uji simultan (F) adalah pengujian koefisien regresi secara 

bersama-sama mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian f dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Uji f yaitu: 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

Apabila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak hal 

ini berarti variabel independen secara simultan (bersama-sama) 

tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

yang berarti variabel independen secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh dengan variabel dependen. 

Apabila nilai prob. F hitung lebih kecil dari tingkat 

kesalahan/error (alpha) 0.05 (yang telah ditentukan) maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan 

apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0.05 
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maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak 

layak. 

b. Uji Parsial (T) 

Uji parsial (t) adalah pengujian koefisien regresi secara 

parsial yang dipakai untuk mengetahui besarnya masing-masing 

variabel bebas dalam mempengaruhi perubahan variabel terikat 

dan dalam penelitian diasumsikan variabel bebas lainnya bersifat 

konstan. Pengujian T dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

Uji t yaitu: 

 

Keterangan : 

 

 

 

Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak hal ini 

berarti variabel independen secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila thitung > 

ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti variable 

independen secara parsial mempunyai pengaruh dengan variabel 

dependen.  
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Uji statistik t dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan 

statistik t dengan kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig atau (0.05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak,  

2) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig atau (0.05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima,  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia 

1. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia 

Kesempatan untuk mendirikan bank Islam di Indonesia sejak tahun 

1988 yang dimulai dengan adanya Pakto 1988 (Oktober 1988), yaitu 

bank boleh beroperasi dengan menggunakan bunga sebesar 0% . Dan 

keberadaan bank Islam lebih dikembangkan dengan adanya Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, tetapi hal tersebut 

belum memberikan landasan hukum yang cukup kuat karena belum 

secara tegas mencantumkan kata “prinsip syariah” dalam kegiatan usaha 

bank. 

Menanggapi kemungkinan pembentukan bank Islam, Dewan 

Pimpinan Majelis Ulama Indonesia menyelenggarakan Lokakarya Bunga 

Bank dan Sistem Perbankan pada tanggal 19-22 Agustus 1990 di 

Cisarua, Bogor. Pada forum ini tidak memberikan status hukum pada 

bunga bank tetapi menghasilkan keputusan untuk mendirikan bank 

berdasarkan syariat Islam. Rekomendasi ini kemudian diambil alih oleh 

Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia yang menugaskan 
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Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia untuk mendirikan bank 

berdasarkan prinsip syariat Islam.
1
  

Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Maajelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan pengusaha 

muslim yang kemudian di dukung oleh Pemerintah Republik Indonesia.  

Bank yang berbasis syariah ini mulai berdiri pada tanggal 01 November 

1991 / 24 Rabi’us Tsani 1412 H dan mulai beroperasi tanggal 01 Mei 

1992 / 27 Syawal 1412 H. 

Bank Muamalat Indonesia ini terus melakukan inovasi dan 

mengeluarkan produk keuangan syariah, misal: Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat), Asuransi Syariah (Asuransi 

Takaful). Tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia terdaftar 

sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan mendapatkan izin sebagai bank devisa. Tahun 2003, Bank 

Muamalat Indonesia melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) 

dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 kali 

dan sebagai lembaga perbankan di Indonesia yang pertama 

mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. 

Di tahun 2009, mendapatkan izin membuka cabang di Kuala 

Lumpur Malaysia dan menginjak usianya yang ke -20 pada tahun 2012, 

Bank Muamalat Indonesia mengubah logo dan sampai tahun 2016 Bank 

                                                           
1
 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 

445-446. 
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Muamalat meluncurkan Muamalat Banking dan meresmikan Lounge 

Umroh di Terminal 2 Bandara Internasional Soekarno Hatta.  

 

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

Visi 

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional. 

Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif untuk 

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

 

3. Produk Bank Muamalat Indonesia 

Tabel 4.1 

Produk Bank Muamalat Indonesia 

Pendanaan Pembiayaan Layanan 

A. Giro Muamalat 

1. Giro Ultima 

2. Giro 

Attijary 

A. Konsumen 

1. KPR iB 

Muamalat  

2. iB 

Muamalat 

Umroh 

3. iB 

Muamalat 

Koperasi 

Kaaryawan 

4. iB 

Muamalat 

A. Perbankan Internasional 

1. Remittance 

a. Kas Kilat 

b. Incoming Muamalat 

Remittance iB 

c. Outgoing Muamalat 

Remittance iB 

d. Tabungan Nusantara 

2. Trade Finance 

a. Ekspor 

1) Advising L/C 

2) Outward Bills 
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Multiguna 

5. iB 

Muamalat 

Pensiun 

6. Pembiayaa

n Autoloan 

(Via 

Multifinanc

e) 

3) Negotiation 

4) L/C Transfer 

b. Impor 

1) Letter of Credit 

(L/C) 

2) Surat 

Berdokumen 

Dalam Negeri 

(SKBDN) 

c. Bank Garansi 

d. Klaim Bank Garansi 

e. Standby L/C 

f. Deposito Plus 

g. Trust Receipt 

h. Buyer Financing 

i. AR Financing 

 

B. Tabungan 

1. Tabungan 

iB 

Muamalat  

2. Tabungan 

iB 

Muamalat 

Dollar 

3. Tabungan 

Muamalat 

iB Haji dan 

Umrah 

4. Tabungan 

iB 

Muamalat 

Rencana 

5. Tabungank

u iB 

6. Tabungan 

iB 

Muamalat 

Prima 

B. Modal Kerja 

1. iB Modal 

Kerja SME 

2. iB 

Rekening 

Koran 

Muamalat 

3. iB 

Muamalat 

Usaha 

Mikro 

B. Transfer 

1. Transfer ke Rekening 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2. Transfer ke Rekening 72 

Bank yang Tergabung 

di ATM Bersama dan 

37 Bank yang 

Tergabung di ATM 

BCA/PRIMA 

C. Deposito 

1. Deposito 

Mudharaba

h 

2. Dana 

Pensiun 

C. Investasi 

1. iB 

Investasi 

SME 

2. iB Properti 

Bisnis 

C. Layanan 24 Jam 

1. ATM Muamalat 

2. Muamalat Mobile 

3. Internet Banking 

Muamalat 

4. Cash Management 
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Muamalat Muamalat System 

5. Sala Muamalat 

 

4. Data Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Dalam penelitian ini meneliti dari tahun 2008-2017 di Bank 

Muamalat Indonesia, berikut ini daftar kinerja perbankan dari rasio 

keuangan yang akan digunakan: 

Tabel 4.2 

Kinerja Bank Muamalat Indonesia 2008-2017
2
 

No Tahun Kinerja Perbankan 

1 2008 1.386.218 

2 2009 3.742.590 

3 2010 4.580.855 

4 2011 9.272.913 

5 2012 10.939.343 

6 2013 10.046.521 

7 2014 15.575.736 

8 2015 12.222.508 

9 2016 11.167.107 

10 2017 11.972.202 

Sumber: Diolah dari Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia 
 

Pada tabel di atas bisa disimpulkan bahwa kinerja perbankan yang 

dicapai oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2008 sebesar 

1.386.218 dan tahun 2009 sebesar 3.742.590, artinya kinerja perbankan 

mengalami peningkatan sebesar 2.356.372, sedangkan tahun 2010 kinerja 

perbankan sebesar 4.580.855 yang berarti mengalami peningkatan sebesar 

838.265. Tahun 2011 kinerja perbankan sebesar 9.272.913 yang berarti 

mengalami peningkatan sebesar 4.692.058, sedangkan tahun 2012 kinerja 

perbankan sebesar 10.939.343 yang berarti mengalami peningkatan 

                                                           
2
 http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-tahunan, diakses tanggal 15 

Mei 2018. 

http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-tahunan
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sebesar 1.666.430. Tahun 2013 kinerja perbankan sebesar 10.046.521 

yang artinya mengalami penurunan sebesar 892.822, dan tahun 2014 

kinerja perbankan sebesar 15.575.736 yang artinya mengalami 

peningkatan yang tinggi sebesar 5.529.215. Tahun 2015 kinerja perbankan 

sebesar 12.222.508 artinya mengalami penurunan sebanyak 3.353.228, 

tahun 2016 kinerja perbankan sebesar 11.167.107 yang artinya mengalami 

penurunan sebanyak 1.055.401 sedangkan tahun 2017 kinerja perbankan 

sebanyak 11.972.202 yang artinya mengalami peningkatan sebanyak 

805.095. Kinerja perbankan tertinggi pada tahun 2014 sebanyak 

15.575.736 dan kinerja perbankan terendah pada tahun 2008 sebanyak 

1.386.218. 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang didapat itu bisa 

diterima, maka perlu melakukan pengujian terhadap kemungkinan adanya 

pelanggaran asumsi klasik. Adapun asumsi klasik dalam kasus ini adalah: 

a. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable bebas, 
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multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance. Berdasarkan 

analisis diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

  X1 X2 X3 

X1 1.000000 0.347665 0.211845 

X2 0.347665 1.000000 0.251792 

X3 0.211845 0.251792 1.000000 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 
 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas dengan menggunakan 

program eviews, menunjukkan bahwa nilai dari tolerance  untuk 

variabel GDP riil, tingkat inflasi,  dan tingkat pengangguran memiliki 

nilai yang tidak lebih dari 0,8 maka tidak terjadi multikolonieritas 

dalam model regresi ini. Dan untuk nilai x1, x2, dan x3 yang memiliki 

angka 1,0 menunjukkan perbandingan hubungan x1 dengan x1, x2 

dengan x2, dan x3 dengan x3. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien 

korelasi yaitu mengkorelasikan antara absolute residual hasil regresi 

dengan semua variabel bebas. Bila probabilitas hasil korelasi lebih 

kecil dari 0.05  (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung 

heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau 

homokedastisitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil 

uji heter dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 

F-statistic   0.570534 Probability  0.744350 

Obs*R-squared  5.329433 Probability  0.502307 

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 8.40E+13 1.91E+14 0.440078 0.6897 

X1 -3.19E+13 5.65E+13 -0.564962 0.6116 

X1^2 2.71E+12 5.04E+12 0.537245 0.6284 

X2 6.39E+12 6.01E+12 1.062410 0.3660 

X2^2 -5.08E+11 5.03E+11 -1.009408 0.3871 

X3 -7.87E+11 1.74E+13 -0.045244 0.9668 

X3^2 -2.16E+10 1.23E+12 -0.017577 0.9871 

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 

--------------------------------------------------------------------------------------------------

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Dari tabel hasil uji heteroskedastisitas di atas diketahui nilai 

signifikan dari variabel independen yang terdiri dari GDP riil, tingkat 

inflasi,  dan tingkat pengangguran lebih besar dari 0.05 (5%). Dengan 

demikian dapat diasumsikan tidak terjadi heteroskedastisitas dan dapat 

dilakukan kepada langkah penghitungan selanjutnya yaitu uji 

normalitas. 

Bisa dilihat juga pada tabel tersebut untuk sig obs R*Squared 

prob sebanyak 0.502307 lebih besar dari 0,05 maka data ini terbebas 

dari heteroskedastisitas 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data 

mengikuti sebaran normal atau tidak. 
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Tabel 4.5 

Hasil uji normalitas (one sample) 

 
Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan eviews menunjukkan 

probability sebesar 0.663295 lebih besar dari 0.05 yang menunjukkan 

data tersebut memiliki distribusi normal pada variabel GDP riil, 

tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran.  

 

2. Stasioneritas 

Pada penelitian ini tahap berikutnya adalah estimasi data berupa uji 

stasioneritas data menggunakan uji akar unit (unit root test) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Akar Unit (In Level) 

Variabel 

Penelitian 

t-statistik 

ADF 

Nilai Kritis 

5% 

Probabilitas Keterangan 

GDP Riil (X1) -1.058174 -2.021193 0.2301 Tidak 

Stasioner 

0.0

0.4

0.8

1.2

1.6

2.0

2.4

-2000000 0 2000000

Series: Residuals

Sample 2008 2017

Observations 10

Mean       2.10E-09

Median   2593.736

Maximum  2273806.

Minimum -2159343.

Std. Dev.   1584215.

Skewness   0.003989

Kurtosis   1.596252

Jarque-Bera  0.821071

Probability  0.663295
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Tingkat Inflasi 

(X2) 

-1.372181 -1.988198 0.1471 Tidak 

Stasioner 

Tingkat 

Pengangguran 

(X3) 

-1.684516 -2.021193 0.0865 Tidak 

Stasioner 

Kinerja 

Perbankan (Y) 

-2.691006 -2.021193 0.0164 Stasioner 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 (terlampir) 

Pada tabel di atas dapat dilihat variabel makroekonomi dari masing-

masing variabel dan variabel kinerja keuangan dari masing-masing variabel 

juga memiliki hasil pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) yang tidak 

semua variabel pada tingkat ini memiliki nilai absolut ADF lebih kecil dari 

nilai kritis dengan derajat keyakinan 5%. Diketahui bahwa hanya variabel 

terikat berupa kinerja perbankan (Y) mempunyai kondisi data stasioner 

pada tingkat level yang artinya variabel tersebut sudah tidak mengandung 

masalah akar unit. 

Sampai pada tahap ini,variabel lain belum dapat dikatakan stasioner 

pada derajat yang sama yaitu pada tingkat level dikarenakan nilai ADF dari 

variabel tersebut lebih besar dari nilai kritis ditingkat 5%. Sehingga perlu 

dilakukan uji stasioneritas pada derajat difference sampai semua variabel 

yang diamati stasioner pada derajat yang sama. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Akar Unit (First Difference) 

Variabel 

Penelitian 

t-statistik 

ADF 

Nilai Kritis 

5% 

Probabilitas Keterangan 

D-GDP Riil 

(X1) 

-2.817043 -2.006292 0.0122 Stasioner 

D-Tingkat 

Inflasi (X2) 

-2.578986 -2.006292 0.0184 Stasioner 

Tingkat 

Pengangguran 

-2.061049 -1.995865 0.0444 Stasioner 
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(X3) 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 (terlampir) 

Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji statistik ADF pada first 

difference untuk variabel GDP Riil, tingkat inflasi, dan tingkat 

pengangguran setelah diturunkan satu kali menjadi stasioner dengan nilai 

absolut ADF lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat keyakinan 5%, artinya 

variabel tersebut sudah tidak mengandung masalah akar unit dan 

mempunyai kondisi data stasioner pada tingkat first difference atau derajat 

integrasi satu.  

 

3. Kointegrasi 

Untuk pengujian kointegrasi antara GDP Riil, tingkat inflasi dan 

tingkat pengangguran sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Kointegrasi X1 Y 

Hypothesized 

No. of CE(s) 

 

Eigenvalue 

Trace 

Statistic 

5 Percent 

Critical 

Value 

1 Percent 

Critical 

Value 

None  

At most 1  

0.991517 

0.445484 

42.87509 

4.717280 

15.41 

3.76 

20.04 

6.65 

Hypothesized 

No. of CE(s) 

 

Eigenvalue 

Max-Eigen 

Statistic 

5 Percent 

Critical 

Value 

1 Percent 

Critical 

Value 

None  

At most 1  

0.991517 

0.445484 

38.15781 

4.717280 

14.07 

3.76 

18.63 

6.65 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa, nilai trace statistic > 

critical value  (28.77009 > 15.41) dan nilai max eigen statistic > critical 
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value (24.13567 > 14.07) yang menunjukkan dalam jangka panjang 

terdapat kointegrasi di dalam model persamaan tersebut. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Kointegrasi X2 Y 

Hypothesized 

No. of CE(s) 

 

Eigenvalue 

Trace 

Statistic 

5 Percent 

Critical 

Value 

1 Percent 

Critical 

Value 

None  

At most  

0.644235 

0.324835 

11.41027 

3.142385 

15.41 

3.76 

20.04 

6.65 

Hypothesized 

No. of CE(s) 

 

Eigenvalue 

Max-Eigen 

Statistic 

5 Percent 

Critical 

Value 

1 Percent 

Critical 

Value 

None  

At most  

0.644235 

0.324835 

8.267889 

3.142385 

14.07 

3.76 

18.63 

6.65 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa, nilai trace statistic > 

critical value  (12.89795 > 15.41) dan nilai max eigen statistic > critical 

value (9.408641 > 14.07) yang menunjukkan dalam jangka panjang 

terdapat kointegrasi di dalam model persamaan tersebut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Kointegrasi X3 Y 

Hypothesized 

No. of CE(s) 

 

Eigenvalue 

Trace 

Statistic 

5 Percent 

Critical 

Value 

1 Percent 

Critical 

Value 

None  

At most 1  

0.888502 

0.608652 

25.05524 

7.505271 

15.41 

  3.76 

20.04 

  6.65 

Hypothesized 

No. of CE(s) 

 

Eigenvalue 

Max-Eigen 

Statistic 

5 Percent 

Critical 

Value 

1 Percent 

Critical 

Value 

None  

At most 1 

0.888502 

0.608652 

17.54997 

7.505271 

14.07 

  3.76 

18.63 

  6.65 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa, nilai trace statistic > 

critical value  (15.85004 > 15.41) dan nilai max eigen statistic > critical 
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value (15.18001 > 14.07) yang menunjukkan dalam jangka panjang 

terdapat kointegrasi di dalam model persamaan tersebut.  

Sesuai dengan metode Engle Granger yang menyatakan jika 

variabel-variabel harus memiliki ordo yang sama dan apabila tidak sama 

maka tidak terdapat kointegrasi antar variabel. 

 

4. Pemilihan Panjang Lag 

Model ARDL telah digunakan secara luas pada model-model yang 

menggunakan data time series. Dalam distributed lag, bisa dilihat nilai lag 

dari variabel independen berada disisi kanan persamaan.  

Tabel 4.11 

Pemilihan Lag Optimum (X1 dan Y) 

Lag 
 

LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 
1 
2 
3 

-0.211546 
1.228621 
4.145458 
30.79922 

NA  
1.440167 
1.944558 
  8.884589* 

0.125655 
0.116623 
0.073516 
  2.24E-05* 

0.737182 
0.590460 
-0.048486 
-8.599741* 

0.667769 
0.486340 
-0.187313 
-8.773275* 

0.459314 
0.173658 
-0.604222 
-9.294411* 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Pada output di atas tanda * terbanyak ada di lag 3, hal ini 

menunjukkan bahwa lag optimum berada di posisi lag 3. 

Tabel 4.12 

Pemilihan Lag Optimum (X2 dan Y) 

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
0 
1 
2 
3 

-14.04616 
-13.97484 
-12.12871 
-12.05211 

NA* 
0.071321 
1.230750 
0.025535 

12.64577* 
18.52302 
16.68425 
35.77994 

 5.348720* 
5.658279 
5.376238 
5.684036 

5.279306 
5.554159 
5.237411* 
5.510502 

5.070852 
5.241477 
4.820502* 
4.989366 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Pada output di atas tanda * terbanyak ada di lag 2, hal ini 

menunjukkan bahwa lag optimum berada di posisi lag 2. 
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Tabel 4.13 

Pemilihan Lag Optimum (X3 dan Y) 

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
0 
1 
2 
3 

-0.985718 
0.023798 
0.519377 
14.72833 

NA  
1.009516 
0.330386 
 4.736318* 

0.162650 
0.174262 
0.246211 
0.004751* 

0.995239 
0.992067 
1.160208 
-3.242777* 

0.925826 
0.887947 
1.021381 
-3.416310* 

0.717372 
0.575265 
0.604472 
-3.937447* 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Pada output di atas tanda * terbanyak ada di lag 3, hal ini 

menunjukkan bahwa lag optimum berada di posisi lag 3. 

 

5. Uji Parameter 

Terdapat dua macam pengujian parameter, yaitu uji parameter simultan 

(F) dan uji parameter parsial (T) 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk memeriksa kuatnya hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan regresi linier 

berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua 

atau lebih variabel bebas.
3
  

b.  Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.
4
 Berdasarkan perhitungan uji F dan t antara GDP Riil 

(X1), tingkat inflasi (X2), tingkat pengangguran (X3) terhadap kinerja 

                                                           
3
 Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Pemasaran, (Malang: UIN Maliki PRESS, 2011), 181. 

4
 Ibid., 
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perbankan (Y). Dengan dibantu program eviews dalam proses 

penghitungannya dapat diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Uji F & T antara Variabel X1, X2, dam X3 terhadap Y 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 40784142 6328416 6.444605 0.0007 

X1 -939202.1 1010357 -0.929575 0.3885 

X2 292042.5 292113.8 0.999756 0.3560 

X3 -4274286 701365.6 -6.094233 0.0009 

R-squared 0.872489 Mean dependent var 9090599 

Adjusted R-squared 0.808734 S.D. dependent var 4436499 

S.E. of regression 1940259 Akaike info criterion 32.08372 

Sum squared resid 2.26E+13 Schwarz criterion 32.20475 

Log likelihood -156.4186 F-statistic 13.68493 

Durbin-Watson stat 2.034251  Prob(F-statistic) 0.004312 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 4 

Keterangan: 

1. Berdasarkan tabel di atas maka X1 (GDP Rill) secara parsial tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap variabel Y (Kinerja Perbankan). Hal 

ini berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Eviews 4 

yang menunjukkan prob sebesar 0.3885 lebih besar dari 0.05. 

2. Berdasarkan tabel di atas maka X2 (Tingkat Inflasi) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kinerja Perbankan). 

Hal ini berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Eviews 4 

yang menunjukkan prob sebesar 0.3560 lebih besar dari 0.05. 

3. Berdasarkan tabel di atas maka X3 (Tingkat Pengangguran) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kinerja 

Perbankan). Hal ini berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

 
 

program Eviews 4 yang menunjukkan prob sebesar 0.0009 lebih kecil 

dari 0.05. 

4. Berdasarkan tabel di atas maka X1 (GDP Rill), X2 (Tingkat Inflasi), 

dan X3 (Tingkat Pengangguran) secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap variabel Y (Kinerja Perbankan). Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Eviews 4 yang 

menunjukkan prob sebesar 0.004312 lebih besar dari 0.05. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Variabel Makroekonomi secara Simultan terhadap Kinerja 

Perbankan di Bank Muamalat Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan secara simultan dari GDP rill, tingkat inflasi, dan tingkat 

pengangguran terhadap kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia, 

dengan prob sebesar 0.004312, sehingga hipotesis 1 diterima. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, diantaranya 

adalah hasil penelitian Jannatul Liutammima Musta’in dan Faaza 

Fakhrunnas (2018) melakukan penelitian dengan judul “Implikasi faktor 

Makroekonomi terhadap Kinerja Sistem Perbankan Ganda di Indonesia”, 

yang mendukung hasil hipotesis penulis yaitu faktor makroekonomi 

(tingkat suku bunga, inflasi, dan pertumbuhan GDP) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja perbankan (tingkat keuntungan dan resiko) 

tetapi dalam penelitian ini hanya melihat dua aspek untuk kinerja 

perbankan.  

Selain itu, ada juga penelitian Amirus Sodiq (2015) yang berjudul 

“Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2009-2014. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

pengaruh secara simultan antara variabel makroekonomi dengan 

profitabilitas bank syariah. Dari dua penelitian Jannatul dan Amirus, 
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mendukung penulis dalam hasil penelitian secara simultan antara variable 

makroekonomi dengan kinerja perbankan. 

Gambar 5.1 

Kinerja Perbankan Bank Muamalat Indonesia 2008-2017 

 

Baik dan buruknya kinerja keuangan perbankan serta berhasil atau 

tidaknya mencapai kinerja bisnis secara memuaskan bisa diukur dengan 

rasio keuangan.
1
 Dan dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan 

untuk mengukur kinerja perbankan pada Bank Muamalat Indonesia yang 

                                                           
1
 Siswanto Sutojo, Mengenali Arti dan Penggunaan Neraca Perusahaan (Jakarta: Damar Mulia 

Pustaka, 2004), 55. 
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sudah tergambarkan melalui grafik di atas. Dengan kinerja perbankan 

tertinggi pada tahun 2014 dan terendah tahun 2008 jika diukur kinerjanya 

dari tahun 2008 sampai 2017. 

Pada penelitian ini untuk mendapatkan angka rasio keuangan 

diambil dari pengabungan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 

Profitabilitas. Rasio Likuiditas lebih menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio ini terdiri dari 

Current Ratio, Quick Ratio, dan Net Working Capital Ratio. Rasio 

Solvabilitas lebih menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang sedangkan, Rasio Profitabilitas lebih 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dan rasio ini terdiri dari Net Profit Margin, ROA, dan ROE. Data tersebut 

diambil dari laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Muamalat 

Indonesia diwebsitenya. Rasio keuangan ini dipakai untuk mengukur 

kinerja perbankan karena fungsi bank sebagai lembaga intermediary yang 

mengelola penghimpunan dan penyaluran dana milik nasabah. 

Fungsi perbankan sebagai lembaga intermediary institution  yang 

memiliki peran strategis bagi pengembangan perekonomian negara 

sehingga kinerja bank diharapkan bisa meningkatkan kontribusi dalam 

perekonomian, sistem keuangan dan perekonomian di suatu negara berjalan 

dengan lancar dan efisien sesuai dengan peran perbankan. Dalam konteks 

makroekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi akan memiliki dampak 

langsung terhadap kinerja perbankan, hal ini disebabkan oleh pertumbuhan 
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ekonomi yang baik akan meningkatkan perekonomian suatu masyarakat 

pada suatu negara.
2
 

Kinerja yang baik dari suatu pasar keuangan tergantung pada 

lingkungan, dimana lembaga tersebut didirikan. Kondisi makroekonomi 

yang baik dari berbagai indikatornya akan mempengaruhi dan mendukung 

perkembangan lembaga keuangan tersebut.
3
 

 

B. Pengaruh GDP Rill  secara Parsial terhadap Kinerja Perbankan di Bank 

Muamalat Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif 

yang signifikan secara parsial dari GDP rill terhadap kinerja perbankan di 

Bank Muamalat Indonesia, dengan prob secara berurutan 0.3885 sehingga 

hipotesis 2 ditolak. 

Terdapat studi yang menunjukkan kalau kinerja keuangan bank 

dipengaruhi oleh siklus bisnis, pada saat perekonomian sedang mengalami 

booming baik perusahaan maupun rumahtangga bisa mengeluarkan 

proporsi yang cukup besar dari pendapatannya untuk pembayaran utang. 

Dengan asumsi, semua hal konstan maka pendapatan bank akan meningkat 

seiring  dengan peningkatan siklus bank. Saat GDP meningkat, bank 

                                                           
2
 Jannatul Liutammima Musta’in dan Faaza Fakhrunnas, “Implikasi Faktor Makroekonomi 

terhadap Kinerja Sistem Perbankan Ganda di Indonesia”, Balance, Vol. XV No. 1 (Januari, 2018), 

81-82. 
3
 Aviliani, Hermanto Siregar, dll, “The Impact of Macroeconomic Condition on The Bank’s 

Performance in Indonesia”, Ekonomi Moneter dan Perbankan, Vo. 17 No 4 (April, 2015),386. 
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berpotensi mendapat return yang lebih besar dan akhirnya meningkatkan 

profit.
4
 

Dari studi The Impact of Macroeconomic Condition on The Bank’s 

Performance in Indonesia dan pengaruh variable makroekonomi terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia Periode 2009-2014. Keduanya 

menunjukkan adanya pangaruh yang signifikan antara GDP rill dengan 

profitabilitas bank syariah, dan dalam penelitian ini kinerja keuangan tidak 

hanya melihat aspek profitabilitas saja tetapi menyatuhkan rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.  

Bisa diamat bahwasanya GDP di Indonesia itu terdiri dari:
5
  

1. Konsumsi rumah tangga. Pendapatan yang diterima rumah tangga akan 

digunakan untuk membeli makanan, pakaian, membayar sewa rumah 

dan membeli kendaraaan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga 

untuk memenuhi kebutuhannya dan perbelanjaan tersebut dinamakan 

konsumsi.  

2. Pengeluaran pemerintah. Pembelian pemerintah dibedakan menjadi dua 

yaitu konsumsi pemerintah dan investasi pemerintah. Konsumsi 

pemerintah adalah pembelian barang dan jasa yang akan dikonsumsikan, 

seperti membayar gaji guru sekolah, membali alat-alat tulis dan kertas 

untuk digunakan serta membeli bensin untuk kendaraan pemerintah. 

                                                           
4
 Aviliani, Hermanto Siregar, dll, “The Impact of Macroeconomic Condition on The Bank’s 

Performance in Indonesia”, 386-387. 
5
 Dodi Arif, “Pengaruh Produk Domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar, Inflasi dan Bi Rate 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia Periode 2007 – 2013”, Jurnal Ekonomi 
Bisnis, Vol. 19 No. 3 (Desember 2014), 66-67. 
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Sedangkan investasi pemerintah adalah pengeluaran untuk membangun 

prasarana seperti jalan, sekolah, rumah sakit dan irigasi.  

3. Pembentukan modal tetap sektor swasta. Pembentukan modal tetap 

sektor swasta atau yang lebih dinyatakan sebagai investasi, pada 

hakikatnya berarti pengeluaran untuk membeli barang modal yang dapat 

menaikan produksi barang dan jasa di masa yang akan datang. 

Membangun gedung perkantoran, mendirikan bangunan industri, 

membeli alat–alat produksi adalah beberapa bentuk pengeluaran yang 

tergolong sebagai investasi.  

4. Ekspor neto, nilai ekspor yang dilakukan suatu negara dalam satu tahun 

tertentu dikurangi dengan nilai impor dalam periode yang sama. Ekpor 

suatu negara, seluruh atau sebagian dari nilainya, merupakan barang dan 

jasa yang dihasilkan di dalam negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 

 

 
 

Gambar 5.2 

GDP Riil dan Kinerja Bank Muamalat Indonesia 2008-2017 

 

 Dari gambar di atas bisa dilihat bahwasanya GDP Rill ditahun 2008 

mencapai angka 6,1 dan turun menjadi 4,6 ditahun 2009. Namun, ditahun 

2010 dan 2011 mengalami kenaikan tetapi turun lagi dari tahun 2012 

sampai 2015 dan menagalami kenaikan ditahun 2016. Sedangkan untuk 

kinerja perbankan di tahun 2008 sebanyak 1.386.218 dan naik di tahun 

2017 sebanyak 11.972.202. 

 

C. Pengaruh Tingkat Inflasi secara Parsial terhadap Kinerja Perbankan di 

Bank Muamalat Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif 

yang signifikan secara parsial dari tingkat inflasi terhadap kinerja 
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perbankan di Bank Muamalat Indonesia, dengan prob sebesar 0.3560 

sehingga hipotesis 3 ditolak. 

Jika harga-harga mengalami kenaikan maka orang akan cenderung 

menggunakan uang dalam bentuk cash yang dipakai untuk membeli barang-

barang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebanyakan orang lebih suka 

menyimpan kekayaannya dalam bentuk asset tidak bergerak yang nilainya 

cenderung naik dari tahun ke tahun, dan hal ini bisa mengakibatkan 

turunnya return bank.
6
 

Penelitian Amirus Sodiq (2015) yang berjudul “Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia Periode 

2009-2014. Hasil penelitiannya menunjukkan tidak adanya pengaruh secara 

parsial dari variabel makroekonomi berupa inflasi terhadap profitabilitas 

bank syariah. 

Inflasi adalah suatu kondisi dimana tingkat harga meningkat secara 

terus menerus atau dengan kata lain dapat dikatakan inflasi merupakan 

suatu nilai dimana tingkat harga barang dan jasa secara umum mengalami 

kenaikan. Inflasi juga bisa didefinisikan sebagai kenaikan harga yang 

terjadi secara terus menerus dan kenaikan harga terjadi pada seluruh 

kelompok barang dan jasa. Laju inflasi merupakan gambaran harga-harga, 

jika harga membumbung tinggi tergambar dalam inflasi yang tinggi 

sedangkan harga yang relatif stabil tergambar dalam angka inflasi yang 

rendah. Tingkat inflasi adalah kenaikan persentase tahunan dalam tingkat 

                                                           
6
 Amirus Sodiq, “Pengaruh Vaariabel Makroekonomi terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2009-2014”, Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 No.2 (Desember, 2015), 351. 
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harga umum yang diukur berdasarkan indeks harga konsumen atau indeks 

harga lainnya. Dapat disimpulkan bahwa bila terjadi kenaikan harga pada 

satu barang saja maka bukan inflasi, tetapi bila kenaikan mengakibatkan 

harga barang dan jasa yang lain juga naik maka disebut inflasi.7 

Jika inflasi berkaitan dengan kinerja perbankan, disini bisa dilihat 

pada penelitian Kurniawan Saputra dan Nugroho SBM bahwa dengan 

menaikkan suku bunga SBI diharapkan orang mau mengalihkan aset 

uangnya dengan surat berharga. Semakin tinggi tingkat bunga semakin 

kecil jumlah uang kartal dan giral yang diminta masyarakat karena 

merupakan biaya (opprtunity cost) bagi pemegangnya dan sebaliknya 

merupakan pendapatan suku bunga uang kartal (gain) bagi pemegang uang 

kuasi sehingga permintaan uang kuasi meningkat. Jadi SBI dapat 

mengurangi jumlah uang kartal yang dipegang oleh masyarakat dan pada 

akhirnya dapat mengurangi tekanan inflasi.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Dodi Arif, “Pengaruh Produk Domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar, Inflasi dan Bi Rate 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia Periode 2007 – 2013”, 68. 
8
 Kurniawan Saputra, Nugroho SBM, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inflasi 

di Indonesia 2007-2012”, Journal of economics, Vol. 3  No. 1 ( 2014), 6. 
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Gambar 5.3 

Tingkat Inflasi dan Kinerja Bank Muamalat Indonesia 2008-2017 

 

Dari gambar di atas bisa dilihat bahwasanya tingkat inflasi 

mengalami perubahan angka yaitu ditahun 2008 sebanyak 8,29 dan turun 

secara drastis ditahun 2009 kemudian naik turun pada tahun berikutnya. 

Namun angka tertinggi sebanyak 8,38 ditahun 2013 dan ditahun 2017 

tingkat inflasi sebanyak 3,61. Sedangkan untuk kinerja perbankan di tahun 

2008 sebanyak 1.386.218 dan naik di tahun 2017 sebanyak 11.972.202 

 

D. Pengaruh Tingkat Pengangguran secara Parsial terhadap Kinerja Perbankan 

di Bank Muamalat Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan secara parsial dari tingkat pengangguran terhadap kinerja 

perbankan di Bank Muamalat Indonesia, dengan prob sebesar 0.0009 

sehingga hipotesis 4 diterima. 
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Meningkatnya jumlah pengangguran di setiap negara maka akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki sumber daya manusia yang banyak tetapi 

sumber daya yang banyak ini tidak menjamin sumber daya yang kompeten. 

Berikut ini adalah faktor penyebab pengangguran:
9
 

1. Sedikitnya lapangan pekerjaan yang bisa menampung para pencari 

kerja. Karena banyaknya para pencari kerja dibandingkan lapangan 

kerja yang dimiliki negara Indonesia. 

2. Kurangnya keahlian yang dimiliki oleh para pencari kerja. Banyaknya 

jumlah sumber daya manusia yang tidak memiliki keterampilan 

menjadi penyebab munculnya pengangguran. 

3. Kurangnya informasi, dimana para pencari kerja tidak memiliki 

informasi di mana perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. 

4. Kurang meratanya lapangan kerja, banyaknya lapangan pekerjaan di 

kota dibandingkan lapangan pekerjaan di desa. 

5. Budaya malas yang masih menjangkit para pencari kerja. 

Jika demikian kalau ditinjau dari segi ekonomi, pengangguran akan 

menimbulkan kemiskinan atau rendahnya pendapatan masyarakat sehingga 

masyarakat tidak dapat menghasilkan finansial untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Jika masyarakat menganggur maka tidak bisa saving uang di 

bank atau melakukan transaksi lainnya karena tidak adanya dana yang 

dimiliki. 

                                                           
9
 Riska Franita, “Analisa Pengangguran di Indonesia”, Nusantara, Vol.1 (Desember, 2016), 89-90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

 
 

 

Gambar 5.4 

Tingkat Pengangguran dan Kinerja Bank Muamalat Indonesia 2008-2017 

 

Dari gambar di atas bisa dilihat bahwasanya tingkat pengangguran 

secara signifikan turun di tahun 2008 sebanyak 8.4% dan tahun 2017 

sebanyak 5.5% sedangkan untuk kinerja perbankan di tahun 2008 sebanyak 

1.386.218 dan naik di tahun 2017 sebanyak 11.972.202. 

Pengangguran merupakan hal yang serius karena berdampak pada 

keadaan ekonomi dan sosial suatu negara. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

diuraikan, dapat ditarik beberapa simpulan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan secara 

simultan dari GDP rill, tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran terhadap 

kinerja perbankan di Bank Muamalat Indonesia, dengan prob sebesar 

0.004312, sehingga hipotesis 1 diterima. 

2. Hasil pengujian menunjukkan tidak ada pengaruh positif yang signifikan 

secara parsial dari GDP rill terhadap kinerja perbankan di Bank Muamalat 

Indonesia, dengan prob secara berurutan 0.3885 sehingga hipotesis 2 

ditolak. 

3. Hasil pengujian menunjukkan tidak ada pengaruh positif yang signifikan 

secara parsial dari tingkat inflasi terhadap kinerja perbankan di Bank 

Muamalat Indonesia, dengan prob sebesar 0.3560 sehingga hipotesis 3 

ditolak. 

4. Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial dari tingkat pengangguran terhadap kinerja perbankan di Bank 

Muamalat Indonesia, dengan prob sebesar 0.0009 sehingga hipotesis 4 

diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti menyarankan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih mengeksplor faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi variabel makroekonomi selain variabel 

yang telah dipaparkan oleh peneliti. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan tidak hanya melihat kinerja 

keuangan perusahaan sebagai indikator variabel kinerja perbankan syariah. 
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